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Susilawati. 2020. Pengaruh Corporate Governance, Risiko Kredit Dan 
Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress Pada Bank 
Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). untuk menganalisis pengaruh corporate 
governance terhadap kondisi financial distress, 2). untuk menganalisis pengaruh 
risiko kredit terhadap kondisi financial distress, 3). untuk menganalisis pengaruh 
rasio keuangan terhadap kondisi financial distress, 4). untuk menganalisis pengaruh 
corporate governance, risiko kredit dan rasio keuangan secara bersama-sama 
terhadap kondisi financial distress. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian  kuantitatif  dengan pendekatan  deskriptif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Sedangkan metode 
analisis data yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji parsial, uji simultan, analisis koefisien determinasi (r square). 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
corporate governance berpengaruh terhadap financial distress. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil pengujian parsial  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,024 
< 0,05, 2) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh 
terhadap financial distress. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian parsial  
diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,422 > 0,05, 3) Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa rasio keuangan berpengaruh terhadap financial distress. Hal tersebut dibuktikan 
dari hasil pengujian parsial  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, 4) Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa corporate governance, risiko kredit dan rasio 
keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap financial distress. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil pengujian simultan  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. 
 













Susilawati. 2020. The Effect of Corporate Governance, Credit Risk and 
Financial Ratios in Predicting Financial Distress Conditions in Foreign 
Exchange Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. 
The purpose of this study is 1). to analyze the effect of corporate governance 
on financial distress, 2). to analyze the effect of credit risk on financial distress, 
3). to analyze the effect of financial ratios on financial distress, 4). to analyze the 
effect of corporate governance, credit risk and financial ratios together on 
financial distress. 
The research method used in this study is a quantitative research method 
with a descriptive approach. The data collection method used in this study is the 
documentation method. While the data analysis method used is classical 
assumption testing, multiple linear regression analysis, partial test, simultaneous 
test, coefficient of determination (r square) analysis. 
The conclusions of this study are 1) The results of this study prove that 
corporate governance affects financial distress. This is evidenced from the results 
of partial testing obtained a significance value of 0.024 <0.05, 2) The results of 
this study prove that credit risk does not affect financial distress. This is evidenced 
from the partial test results obtained significance value of 0.422> 0.05, 3) The 
results of this study prove that financial ratios affect the financial distress. This is 
evidenced from the results of the partial test obtained a significance value of 
0.004 <0.05, 4) The results of this study prove that corporate governance, credit 
risk and financial ratios together influence the financial distress. This is 
evidenced from the results of simultaneous testing obtained a significance value of 
0,000 <0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian tumbuh dan berkembang dengan berbagai macam 
lembaga keuangan. Salah satu di antara lembaga-lembaga keuangan tersebut 
yang nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian adalah lembaga 
keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. Bank merupakan lembaga 
keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan - badan pemerintah dan 
swasta, maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan 
perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian (Hutasoit, 2016:3). 
Perbankan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 
Perbankan merupakan perusahaan yang dalam kegiatannya berhubungan 
langsung dengan masyarakat. Kegiatan perbankan begitu dipengaruhi oleh 
kepercayaan nasabah atau masyarakat luas. Apabila dalam tubuh bank terjadi 
gejolak maka akan muncul reaksi keras dari masyarakat. Bila suatu sistem 
perbankan dalam kondisi yang tidak sehat, maka fungsi bank sebagai lembaga 
intermediasi tidak akan berfungsi dengan optimal (Hidayati, 2015:2). Dengan 
terganggunya fungsi intermediasi tersebut, maka alokasi dan penyediaan dana 
dari perbankan untuk kegiatan investasi dan pembiayaan sektor-sektor yang 




sehat juga akan mengakibatkan lalu lintas pembayaran yang dilakukan oleh 
sistem perbankan tidak lancar dan efisien. Selain itu, sistem perbankan yang 
tidak sehat akan menghambat efektifitas kebijakan moneter. Bank yang 
mengalami financial distress (kesulitan keuangan) dapat menghambat efektifitas 
kebijakan moneter (Hutasoit, 2016:3). 
Financial distress merupakan suatu keadaan yang sangat tidak 
diharapkan oleh semua perusahaan baik perbankan, manufaktur, maupun 
perusahaan lainnya. Kondisi Financial distress dapat terjadi karena berbagai 
sebab, salah satunya yaitu perusahaan tidak mampu bersaing untuk 
mempertahankan kinerjanya dan lambat laun akan tergusur dari lingkungan 
industri sehingga akan mengalami kebangkrutan (Muchtar, 2017:11). Hal ini 
diakibatkan karena kurangnya kesiapan perusahaan dalam meningkatkan mutu 
dari perusahaan itu sendiri. Financial distress juga dapat disebabkan karena 
rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit atau keuntungan 
dari proses operasinya (Shaari et.al, 2013). 
Financial distress dapat terjadi karena adanya pengaruh dari dalam 
perusahaan sendiri (internal) maupun dari luar perusahaan (eksternal). 
(Anthony, 2011:187) menyatakan, faktor penyebab financial distress dari dalam 
perusahaan lebih bersifat mikro yaitu kesulitan arus kas, besarnya jumlah 
hutang, kerugian dalam kegiatan operasional perusahaan selama beberapa 
tahun. Beberapa faktor dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 





Penilaian GCG dalam tatacara penilaian kesehatan bank secara umum 
bersifat kualitatif dengan mengacu kepada penilaian yang sudah disajikan dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April Tahun 2013 
perihal Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum. Latar belakang dilakukannya 
penyempurnaan Surat Edaran tersebut adalah terbitnya ketentuan mengenai 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum berdasarkan Risiko (Risk Based 
Bank Rating) yang menetapkan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
salah satu faktor dalam penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, sehingga perlu 
dilakukan harmonisasi dengan ketentuan mengenai GCG yang telah ada 
sebelumnya. Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah termuat dalam PBI No.11/33/PBI/2009. 
Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank kepada nasabah debitur 
tentunya menimbulkan risiko, yaitu terjadinya kredit macet atau kredit 
bermasalah. Non performing loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan 
salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. Beberapa masalah yang 
dihadapi oleh beberapa sektor perbankan adalah membengkaknya jumlah kredit 
yang bermasalah dan kredit macet. Semakin banyaknya kredit bermasalah dan 
kredit macet akhir-akhir ini dapat memperkeruh suasana bahkan menjadi 
dampak kesulitan keuangan pada perbankan . 
Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisa untuk membantu 
mengevaluasi laporan keuangan perusahaan dengan menggabung-gabungkan 
angka angka didalam atau antara laba-rugi dan neraca. Analisis terhadap rasio 




secara sistematis dan memberikan proses penilaian yang bertujuan untuk 
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil-hasil operasi perusahaan pada masa 
lalu dan saat sekarang (Muchtar, 2017:11). Salah satu tujuan analisis keuangan 
itu adalah untuk memperkirakan kelangsungan hidup perusahaan atau tingkat 
kebangkrutan perusahaan. Kelangsungan hidup suatu perusahaan merupakan 
salah satu aspek penting untuk diketahui dan diharapkan oleh semua pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan (Pradana, 2016:12). Kesulitan keuangan 
suatu perusahaan dapat tercermin dari indikator kinerja yakni apabila 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan jangka pendek (likuiditas) yang 
tidak segera diatasi akan mengakibatkan kesulitan keuangan jangka panjang 
(solvabilitas) sehingga dapat berujung pada kebangkrutan suatu perusahaan  
(Simanjuntak, 2017:2). 
Permasalahan yang terjadi pada kinerja perbankan di Indonesia adalah 
penurunan return on asset sejak tahun 2012. Berikut ini adalah data mengenai 

























   Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (2018) 
 
 
Berdasarkan grafik diatas rasio return on asset perusahaan  perbankan 
mengalami penurunan sejak tahun  2012 yaitu sebesar 3,8 % hingga mencapai 
2,32% di tahun 2015. Meskipun sempat membaik pada tahun berikutnya hingga 
pada tahun 2018, namun kenaikan tersebut dinilai masih kurang signifikan. 
Fenomena bank yang terindikasi mengalami financial distress adalah PT 
Bank Muamalat Tbk. PT Bank Muamalat Tbk mengalami penurunan laba 
bersih berdasarkan data terakhir per Oktober 2019. Dari laporan bulanan yang 
diterbitkan perseroan, laba bersih Bank Muamalat tercatat Rp 8,14 miliar, atau 
turun 92% dari periode yang sama tahun 2018 lalu yang masih mencapai Rp 
111,9 miliar. Berdasarkan laporan bulanan perseroan yang dipublikasikan di 
situs resmi Bank Muamalat, yang dikutip Jumat (27/12/2019), total aset 




penurunan dari Oktober 2018 yang mencapai Rp 54,82 triliun. Pendapatan dari 
penyaluran dana perseroan di Oktober 2019 mencapai Rp 2,38 triliun 
dibandingkan pada Oktober 2018, tercatat mengalami penurunan. Pada Oktober 
2018 pendapatan dari penyaluran dana mencapai Rp 2,77 triliun 
(https://www.cnbcindonesia.com).  
Berdasarkan uraian di atas, maka menarik dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Corporate Governance, Risiko Kredit Dan Rasio Keuangan 
Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress Pada Bank Devisa Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan  
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap kondisi financial 
distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019 ? 
2. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 ? 
3. Apakah rasio keuangan berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 ? 
4. Apakah corporate governance, risiko kredit dan rasio keuangan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada bank 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini  adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap kondisi financial 
distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019. 
3. Untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi financial 
distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh corporate governance, risiko kredit dan rasio 
keuangan secara bersama-sama terhadap kondisi financial distress pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu secara praktis dan teoritis yang 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan bank devisa, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam menganalisis atau memprediksi kondisi 
kesulitan keuangan melalui corporate governance, risiko kredit dan rasio 
keuangan sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 




b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
investor ketika akan menanamkan dananya pada perusahaan perbankan. 
c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 
kondisi financial distress bank devisa dan faktor yang mempengaruhinya 
segingga pemerintah sebagai regulator bisa mengambil kebijakan yang 
tepat. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan referensi yang berguna 
bagi penelitian selanjutnya dan dapat menambah pemahaman mengenai 
kondisi financial distress pada bank devisa  dan beberapa beberapa faktor 







A. Landasan Teori 
1. Financial Distress 
Prediksi kelangsungan perusahaan sangant penting bagi manajemen 
dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi adanya potensi financial 
distress. Financial distress adalah kondisi yang menggambarkan sebuah 
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan, artinya 
perusahaan berada dalam kondisi yang tidak aman dari ancaman 
kebangkrutan atau kegagalam pada usaha perusahaan tersebut (Sartono, 
2013:80).  
Kesulitan keuangan atau lebih dikenal dengan istilah financial 
distress merupakan kondisi dimana hasil operasi perusahaan tidak cukup 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan (Insolvency). Financial distress 
dimulai dari ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban 
lukuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas. 
Permasalahan terjadinya insolvency bisa timbul karena faktor berawal dari 
kesulitan likuiditas (Fahmi, 2012:61). 
(Harahap, 2008:353) lebih jauh lagi menyatakan penyebab financial 
distress adalah bahwa perusahaan dikatakan mengalami kesulitan 




sesuai dengan tenggang waktu yang telah disepakati. Pada umumnya, 
kesulitan keuangan diawali dengan tertundanya pembayaran hutang 
pemasok, kemudian diikuti dengan keterlambatan pembayaran bunga 
pinjaman, dan diakhiri dengan ketidakmampuan perusahaan membayar 
pokok pinjaman pada bank atau kreditur lainnya. Pada dasarnya, masa-
masa kesulitan keuangan (financial distress) menyebabkan para kreditur 
disibukkan untuk mencari cara agar pinjaman yang telah diberikan 
nantinya tetap dapat dikembalikan oleh peminjam. 
(Sartono, 2013:84) menyatakan bahwa kesulitan keuangan (financial 
distress) biasanya dimulai ketika arus kas (cash flow) tidak mencukupi 
lagi untuk mendanai hutang pada saat ini. Beberapa indikasi lain muncul 
dengan ditandai oleh tingginya loan default, yaitu peristiwa yang terjadi 
saat perusahaan gagal membayar bunga dan pokok pinjaman. Financial 
distress juga ditandai oleh kondisi insolvent, yaitu peristiwa yang terjadi 
pada saat perusahaan memiliki negative book equity, atau ketika cash flow 
tidak lagi mencukupi untuk membayar hutang pada saat ini. 
Adapun menurut (Fahmi, 2012:61) bahwa ketidakmampuan 
kesulitan keuangan (financial distress) dapat ditunjukkan dengan 2 (dua) 
metode, yaitu stock based insolvency dan flow based insolvency. Stock 
based insolvency adalah kondisi yang menunjukkan suatu kondisi ekuitas 
negatif dari neraca perusahaan (negative net worth), sedangkan flow based 
insolvency ditunjukkan oleh kondisi arus kas operasi (operating cash flow) 




Hanafi dam Halim (2014:262) menyatakan berdasarkan besar 
kecilnya masalahan keuangan yang dihadapi perusahaan alternatif 
perbaikan adalah sebagai berikut: 
a. Pemecahan secara informal. Dilakukan apabila masalah begitu parah, 
masalah perusahaan hanya bersifat sementara, dan prospek msa depan 
bagus. Cara yang dilakukan diantaranya: 
1) Perpanjangan (ekstension) dilakukan dengan memperpanjang jatuh 
tempo hutang. 
2) Komposisi (compotition) dilakukan dengan mengurangi besarnya 
tagihan 
b. Pemecahan secara formal. Dilakukan apabila masalah keuangan sudah 
parah, kreditor ingin mempunyai jaminan keamanan. Cara yang 
dilakukan diantaranya: 
1) Apabila nilai perusahaan diteruskan > nilai perusahaan dilikuidasi 
Reorganisasi dilakukan dengan mengubah struktur modal menjadi 
struktur modal yang layak. 
2) Apabila nilai perusahaan diteruskan < nilai perusahaan dilikuidasi 
Likuidasi dilakukan dengan menjual aset-aset perusahaan 
Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan sebuah 
perusahaan menjadi topik menarik setelah Altman menemukan suatu formula 
untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dengan istilah yang sangat 
terkenal yaitu Z-Score. Zscore adalah  skor yang menentukan hitungan standar 




kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula  Z-Score dapat dituliskan 
sebagai berikut  (Sartono, 2013:115): 
Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 
S/TA 
Dimana : 
WC/TA  = working capital/total asset 
RE/TA = retained earnings / total asset 
EBIT/TA = earning before interest and taxes/total asset 
MVE/BVD = book value of equity/book value of debt 
S/TA = Sales/total asset 
Dengan memasukkan rasio-rasio keuangan ke dalam model tersebut 
maka dapat ditentukan besarnya kemungkinan kebangkrutan. Dari model 
Altman Z-Score tersebut, maka kondisi perusahaan di bagi menjadi dua 
kategori, yaitu  (Harahap, 2008:353): 
a. Apabila nilai Z-Score di atas 2,675 (Z > 2,675) perusahaan ini tidak ada 
tendensi akan bangkrut 
b. Apabila nilai Z-Score di bawah 2,675 (Z <2,675) perusahaan ini 
diperkirakan akan bangkrut dalam jangka waktu tiga tahun lagi. 
Berikut ini adalah penjelasan dari rasio-rasio keuangan yang membentuk 
rasio Z-score model Altman (Sawir, 2013:24) : 
a. Working Capital To Total Asset (Modal kerja/total aktiva) 
Modal Kerja/Total aktiva, mengukur likuiditas dengan membandingkan 




kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewaajiban 
lancar. Umumnya, bila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, modal 
kerja akan turun lebih cepat daripada total aktiva menyebabkan rasio ini 
turun (Sawir, 2013:24). 
b. Retained Earnings to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aktiva) 
Laba Ditahan/Total Aktiva, mengukur kemampulabaan kumulatif dari 
perusahaan. Pada beberapa tingkat, rasio ini juga mencerminkan umur 
perusahaan, karena semakin muda perusahaan, semakin sedikit waktu 
yang dimilikinya untuk membangun laba kumulatif. Bias yang 
menguntungkan perusahan-perusahaan yang lebih berumur tidak 
mengheraankan, karena pemberian tingkat kegagalan yang tinggi kepada 
perusahaan yang lebih muda merupakan hal yang wajar. Bila perusahaan 
mulai merugi, tentu saja nilai dari total laba ditahan mulai turun. Bagi 
banyak perusahaan, nilai laba ditahan dan rasio X2 akan menjadi negatif  
(Sawir, 2013:25). 
c. Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBIT/Total Aktiva) 
EBIT/Total Aktiva, mengukur kemampulabaan, yaitu tingkat 
pengembalian dari aktiva, yang dihitung dengan membagi laba sebelum 
bung dan pajak (EBIT) tahunan perusahaan dengan total aktiva pada 
neraca akhir tahun. Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran 
seberapa besar produktivitas penggunaan dana yang dipinjam. Bila rasio 




peerusahaan menghasilkan uang yang lebih banyak dari pada bunga 
pinjaman (Sawir, 2013:25). 
d. Market Value of Equity To Book Value of Debt (Modal Sendiri/Total 
Utang). 
Modal Sendiri/Total Utang, merupakan kebalikan dari rasio utang per 
modal sendiri (DER) yang lebih terkenal. Nilai modal sendiri yang 
dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri, yaitu jumlah saham perusahaan 
dikalikan dengan harga pasar per lembar sahamnya. Umumnya 
perusahaan-perusahaan yang gagal mengakumulasi lebih banyak utang 
dibandingkan modal sendiri  (Sawir, 2013:25). 
e. Sales/Total Assets (Penjualan/Total Aktiva) 
Rasio ini merupakan rasio yang mendeteksi kemampuan dana perusahaan 
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam satu periode 
tertentu. Rasio ini mengukur kemampuan manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan (Sawir, 2013:25). 
 
2.  Corporate Governance 
Agoes dan Ardana (2013:101) mendefinisikan Good Corporate 
Governance sebagai tata kelola yang baik sebagai suatu sistem yang 
mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang 
baik juga disebut sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan 




Menurut (Hamdani, 2016:20) ada dua sudut pandang dalam 
mendefinisikan GCG yaitu sudut pandang dalam arti sempit (narrow view) 
dan sudut pandang dalam pengertian lebih luas (broad view). Dalam sudut 
pandang yamg sempit, GCG diartikan sebagai hubungan yang setara 
antara perusahan dan pemegang saham. Dalam sudut pandang yang lebih 
luas, GCG sebagai a web of relationship, tidak hanya perusahaan dengan 
pemilik atau pemegang saham, akan tetapi perusahaan dengan pihak 
petaruh (stakeholders) lain yaitu: karyawan, pelanggan, pemasok, 
boundholders, dan lainnya. 
The Indonesian Institute For Corporate Governance (IICG) (2005) 
mendefinisikan GCG sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam 
menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai 
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentimgan pihak petaruh lainnya. 
Menurut Hamdani (2016:29-39) teori corporate governance dapat 
diformulasikan dalam model-model corporate goveranance yang bersifat 
mainstream seperti finance model (agency teory), stewardship model 
(stewardship theory), stakeholders model (stakeholders theory) atau 
political model (political theory) serta myopic market model. 
a. Finance Model (Agency Theory) 
Asumsi teori ini menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan 
pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan (agency 




oleh pemegang saham dan manager (agen) diminta untuk 
memaksimalkan tingkat pengembalian pemegang. Dengan adanya 
GCG, tentunya dapat menjadi alat untuk memotivasi manajer agar 
mampu memaksimalkan nilai pemegang saham 
b. Stewardship Model (Stewardship Theory) 
Teori Stewardship diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan 
tingkah laku dan premis. Teori Stewardship beranggapan bahwa 
manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih mementingkan 
keinginan prinsipal 
c. Stakeholders Model (Stakeholders Theory) 
Stakeholder didefiniskan sebagai “any group or individual who can  
affected by the achievement of an organization’s objective.” Tanggung 
jawab perusahaan yang semula fokus pada indikator ekonomi 
(economic focused) dalam laporan keuangan , saat ini bergeser dan 
lebih memperhitungkan faktor faktor sosial (social dimention) terhadap 
stakeholders, baik internal maupun eksternal. Corporate Governance 
mengarahkan pengelolaan perusahaan untuk pencapain profit dan dan 
sustainibility secara seimbang. Pencapaian keuntungan tersebut 
merupakan wujud  pemenuhan pemegang saham (shareholders) dan 
tidak dapat dilepaskan dari upaya pencapaian sustainibility yang 






d. Political Model (Political Theory) 
Political model menyatakan bahwa alokasi kekuasaan dalam 
perusahaan, previlege, atau alokasi laba di antara pemilik, manajer dan 
stakeholder lainnya ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan politis 
e. Myopic Market Model 
Myopic market model menyatakan bahwa pasar dikatakan sudah 
efisien, apabila informasi yang tersedia sudah lengkap dan sempurna, 
serta tidak ada informasi yang tidak simetris sehingga kinerja 
perusahaan tercermin sepenuhnya pada harga pasar 
f. Teori Biaya Transaksi (Transaction Cost Theory) 
Teori ini didasarkan pada kenyataan bahwa perusahaan telah menjadi 
sedemikian besar sehingga, sebagai akibatnya, mereka memanfaatkan 
pasar dalam menentukan alokasi sumber daya. Dengan demikian 
pergerakan harga di pasar akan menentukan produksi dan pasar itu 
sendiri yang mengkoordinasikan transaksi-transaksi. 
Menurut Hamdani (2016:72-76) prinsip GCG yaitu transparansi, 
akuntabilitas, responsibility, independensi serta kewajaran dan kesetaraan 
diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability) 
perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholders). 
Berikut uraian prinsip-prinsip GCG yang berlaku secara umum: 
a. Transparansi (Transparancy) 
Prinsip dasar transparansi menunjukan tindakan perusahaan untuk 




stakeholders. transparansi (transparency) mengandung unsur 
pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi secara tepat 
waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat diperbandingkan serta mudah 
diakses oleh pemangku kepentingan dan masyarakat.  
b. Akuntabilitas (Accountibility) 
Prinsip dasar akuntabilitas (accountability) bagi perusahaan harus 
dapat mempertanggungjawabkan kinerja nya secara transparan dan 
wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan 
sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan pemangkun 
kepentingan lain. 
c. Responsibility (Responsibility) 
Responsibilitas diartikan sebagai tanggung jawab perusahaan sebagai 
anggota masyarakat untuk mematuhi peraturan yang berlaku dan 
pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan sosial. Prinsip dasar 
responsibilitas, pada prinsipnya perusahaan harus mematuhi peraturan 
perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan 
usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good 
corporate citizen. 
d. Independensi (Independency) 
Prinsip dasar independensi dalam pelaksanaan GCG bagi perusahaan 




masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak 
dapat diintervensi oleh pihak lain. 
e. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 
Prinsip dasar kewajaran dan kesetaraan dalam melaksanakan 
kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas 
kewajaran dan kesetaraan. Prinsip kewajaran dan kesetaraan adalah 
prinsip yang mengandung unsur keadilan, yang menjamin bahwa 
setiap keputusan dan kebijakan yang diambil adalah demi kepentingan 
seluruh pihak yang berkepentingan termasuk pelanggan, pemasok, 
pemegang saham, investor serta masyarakat luas 
Menurut Agoes dan Ardana (2013:106) manfaat good corporate 
governance adalah: 
a. Memudahkan akses terhadap investasu domestik maupun asing 
b. Mendapatkan biaya modal (cost of capital) yang lebih murah 
c. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja 
ekonomi perusahaan. 
d. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari para pemangku 
kepentingan terhadap perusahaan. 






Penelitian ini mengukur mekanisme corporate governance dengan 
dewan komisaris independen. Dewan komisaris adalah mekanisme 
pengendalian intern tertinggi yang memiliki tanggung jawab untuk 
memonitor setiap tindakan yang dilakukan oleh manajemen puncak  
(Sedarmayanti, 2012:57). Dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 
akan dipandang lebih baik, apabila yang berasal dari luar perusahaan akan 
lebih objektif dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki dewan komisaris 
hanya dari perusahaan itu sendiri. Adapun tugas dan kewenangan dewan 
komisaris adalah :  
a. Melakukan pengawasan atas jalannya usaha Perseroan Terbatas dan 
memberikan nasihat kepada direktur. 
b. Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan 
Perseroan Terbatas dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan 
Terbatas. 
c. Kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat 
diamanatkan dalam suatu anggaran dasar dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu yang ditugaskan oleh direktur, apabila direktur berhalangan 
atau dalam suatu keadaan tertentu. 
Sedangkan kewajiban dari dewan komisaris adalah : 




b. Melaporkan kepada Perseroan Terbatas mengenai kepemilikan saham 
dan/atau keluarga atas saham Perseroan Terbatas dan saham di Perseroan 
Terbatas lainnya. 
c. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan. 
Besar kecilnya dewan komisaris dapat diukur dengan menggunakan jumlah 
anggota dewan komisaris dalam perusahaan yang terdiri dari komisaris utama 
dan komisaris independen. Untuk lebih memantapkan efektivitas komisaris 
independen, jumlah komisaris independen dalam satu perusahaan dapat 
ditetapkan paling sedikit 30% dari jumlah seluruh komisaris atau paling 
sedikit 1 (satu) orang. 
 
3. Risiko kredit 
Penerapan manajemen risiko pada bank berperan besar dalam 
meningkatkan stakeholder value melalui penerapan strategi bisnis berbasis 
risiko. Manajemen risiko memberikan gamabaran kepada pengelola bank 
mengenai potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan informasi 
untuk membuat keputusan yang tepat sehingga dapat membantu pengelola 
bank untuk meningkatkan daya saing. 
Menurut Hanafi, (2015:69), manajemen risiko adalah suatu proses 
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko 
yang timbul serta mengambil langkah-langkah perbaikan yan dapat 
menyesuaikan risiko pada tingkat yang dapat diterima, sehingga bank 
memiliki komposisi portofolio dengan risk dan return yang seimbang. 




pengelolaan risiko yang dihadapi oleh organisasi secara komperhensif 
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:36), sejalan dengan prinsip 
enam pilar API (Arsitektur Perbankan Indonesia) khususnya pilar 4, 
penerapan manajemen risiko pada perbankan menjadi sangat penting dalam 
menciptakan industri perbankan yang sehat dan terintegrasi. Peranan 
manajemen risiko sebagai partner dari unit bisnis dalam mencapai target 
usaha bank menjadi semakin penting, dimana bisnis bank dijalankan dalam 
koridor risiko yang tetap terkendali. Penerapan manajemen risiko yang 
tertib pada setiap bank pada akhirnya akan membantu proses penciptaan 
industri perbankan yang semakin sehat.  
Salah satu risiko yang sering dihadapi bank adalah risiko adanya 
pinjaman bermasalah yaitu ketika pihak debitur tidak mampu memenuhi 
kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok kredit beserta 
bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian kredit. Hal 
tersebut disebut dengan risiko kredit (Dendawijaya, 2011:81-82). 
Risiko kredit diartikan sebagai risiko yang timbul sebagai akibat 
kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya atau risiko 
kerugian yang berhubungan dengan kemungkinan bahwa suatu 
counterparty akan gagal untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya ketika 
jatuh tempo.  Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas 




investasi, dan pembiayaan perdagangan; yang tercatat dalam banking book 
maupun trading book  (Ikatan Bankir Indonesia., 2016:6). 
Risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank 
terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya 
gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank (Ali, 2006:69). 
Risiko kredit terjadi pada saat pihak kreditur dan debitur melakukan 
tindakan yang tidak hati-hati dalam mengambil keputusan kredit. Tujuan 
dari manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat 
pengembalian kepada bank dengan menjaga risko pemberian kredit supaya 
berada diparameter yang dapat diterima. Bank perlu mengelola risiko kredit 
dari seluruh portofolio serta risiko dari individu atau kredit atau transaksi. 
Bank melakukan penggolongan kredit menjadi dua golongan, yaitu 
kredit performing dan non-performing. Kredit performing disebut juga 
dengan kredit yang tidak bermasalah dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 
(Ismail, 2011:122) : 
a. Kredit dengan kualitas lancar Kredit lancar merupakan kredit yang 
diberikan kepada nasabah dan tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan 
pokok dan bunga. Debitur melakukan pembayaran angsuran tepat waktu 
sesuai dengan perjanjian kredit.  
b. Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus Kredit dalam perhatian 
khusus merupakan kredit yang masih digolongkan lancar, akan tetapi 




yang tergolong dalam kredit dalam perhatian khusus apabila terdapat 
tunggakan angsuran pokok dan/bunga sampai dengan 90 hari. 
Sistem pengukuran risiko kredit sekurang-kurangnya 
mempertimbangkan (Rivai, 2007:90): 
a. Karakteristik setiap jenis transaksi risiko kredit, kondisi keuangan 
debitur/counterparty serta persyaratan dalam perjanjian kredit seperti 
dalam jangka waktu dan ringkat bunga. 
b. Jangka waktu kredit (maturity profile) dikaitkan dengan perubahan 
potensial yang terjasdi dipasar. 
c. Aspek jaminan, angunan dan atau garansi. 
d. Potensi kagagalan membayar (default). 
e. Kemampuan bank untuk menyerap potensi kegagalan (default). 
 Bagi bank yang menggunakan teknik pengukuran risiko dengan 
pendekatan internal risk rating harus melakukan validasi data secara 
berkala. Parameter yang digunakan dalam pengukuran risiko kredit antara 
lain mencakup (Rivai, 2007:78): 
a. Non-perfoarming loan (NPL) 
b. Konsentrasi kredit berdasarkan peminjam dan sektor ekonomi 
c. Kecukupan agunan 
d. Pertumbuhan kredit 
e. Non perfoarming portofolio treasury dan investasi (noncredit) 





g. Kecukupan cadangan transaksi treasury dan invsetasi. 
h. Transaksi pembayaran yang default. 
i. Konsentrasi pemberian fasilitas pembiayaan perdagangan 
Dalam penelitian ini risiko kredit akan diukur dengan menggunakan 
rasio non performing loan. Rasio NPL adalah adalah perbandingan antara 
kredit bermasalah terhadap total kredit. Rasio ini menunjukan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang berarti 
jumlah kredit bermasalah semakin besar, sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin besar.  
Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan. Menunjukkan 
adanya suatu penyimpangan atau penyaluran dana yang disepakati dalam 
pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan karena 
terjadinya potential loss (Dendawijaya, 2011:36).  
NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. 
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula 
risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit 
harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan 
pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan 




penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE No.6/23DPNP tanggal 31 
Mei 2004) 
 
Adapun penilaian rasio NPL berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Tingkat NPL sebesar maksimal 5% 
diberikan peringkat “sehat” dan Tingkat NPL sebesar minimal 5% diberikan 
peringkat “tidak sehat”. 
 
4. Rasio Keuangan 
Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih 
bermanfaant untuk pengambilan keputusan, apabila dengan informas 
tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang. Fahmi 
(2012:2), memaparkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan 
lebih jauh informasi itu dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. 
Menurut Farid dan Siswanto (2015:2) laporan keuangan 
didefinisikan sebagai laporan keuangan merupakan informasi yang 
diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk 




Sebuah laporan keuangan pada umumnya memiliki unsur-unsur 
tertentu. Fahmi (2012:3-4) mengatakan  bahwa suatu laporan tahunan 
perusahaan terdiri dari empat laporan keuangan pokok, yaitu 
a. Neraca menunjukkan posisi keuangan aktiva, utang, dan ekuitas 
pemegang saham-suatu perusahaan pada tanggal tertentu, seperti pada 
akhir triwulan atau akhir tahun. 
b. Laporan Rugi-Laba menyajikan hasil usaha-pendapatan, beban, laba 
atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham-untuk periode akuntansi 
tertentu. 
c. Laporan Ekuitas Pemegang Saham merekonsiliasi saldo awal dan akhir 
semua akun yang ada dalam seksi ekuitas pemegang saham pada 
neraca. Beberapa perusahaan menyajikan laporan saldo laba, sering 
kali dikombinasikan dengan laporan rugi-laba yang merekonsiliasi 
saldo wal dan akhir akun saldo laba. Perusahaan-perusahaan yang  
memilih format penyajian yang terakhir biasanya akan menyajikan 
laporan ekuitas pemegang saham sebagai pengungkapan dalam catatan 
kaki. 
d. Laporan Arus Kas memberikan informasi tentang arus kas masuk dan 
keluar dari kegiatan operasi, pendanaan dan investasi selama suatu 
periode akuntansi 
Secara harfiah, analisis laporan keuangan terdiri atas dua kata, 
yaitu analisis dan laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analisis 




keuangan suatu perusahaan. Prastowo (2015:50), menegaskan bahwa 
analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk 
membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-
masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan diantara unsur-unsur 
tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 
yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Ini berarti para 
analis laporan keuangan dituntut mempunyai pengertian yang cukup 
tentang unsur-unsur yang membentuk laporan keuangan. 
Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 
cara menentukan dan megukur antara pos-pos yang ada dalam suatu 
laporan keuangan. Menurut Kasmir (2016:67), tujuan dan manfaat dari 
analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 
dicapai untuk beberapa periode. 
b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 
saat ini. 
e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 




f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai 
Menurut Fahmi (2012:106), rasio dapat dipahami sebagai hasil yang 
diperoleh antara satu jumlah dengan jumlah lainnya. Atau secara sederhana 
rasio (ratio) disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan 
jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya 
akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk 
dianalisis dan diputuskan. 
Sedangkan menurut Kasmir (2016:104), pengertian rasio keuangan 
adalah sebagai berikut rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 
antarkomponen yang ada dalam laporan keuangan. kemudian angka yang 
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 
beberapa periode 
Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis 
kelemahan dan kekuatan dibidang financial akan sangat membantu dalam 
menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa dating. 
Rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas 
yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang 




pengenluaran investasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga 
tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
rasio keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan keuangan dengan cara 
membandingkan angka-angka, membagi satu angka dengan angka lainnya 
sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka-angka tersebut untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang tetap sehingga tujuan 
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai. 
Menurut Harahap (2008:301), rasio keuangan yang sering digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
b. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. 
c. Rasio rentabilitas/profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
d. Rasio leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh hutang atau pihak luar. 
e. Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya. 
f. Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase 




g. Penilaian pasar (Market based ratio) adalah rasio yang menggambarkan 
situasi / keadaan prestasi perusahaan di pasar modal. 
h. Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukkan toingkat 
produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai. 
Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan 
menggambarkan atau menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau 
buruknya keadaan atau posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk 
menentukan seberapa efektif dan efiesien dalam kebijaksanaan manajemen 
dalam mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya. 
Kinerja keuangan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank 
Indonesia. Pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan  
suatu bank, menurut Kasmir (2016:150) yang meliputi faktor-faktor 
sebagai berikut : 
a. Faktor Permodalan (Capital) 
Secara umum pengertian modal adalah uang yang ditanamkan 
oleh pemiliknya sebagai pokok memulai usaha maupun untuk 
memperlua (besar) usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu guna 
menambah kekayaan (Pandia, 2012:28). 
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi 
kecukupan modal bank dalam mengcover eksposur risiko saat ini dan 




permodalan, maka salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur 
kecukupan modal adalah rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio 
ini merupakan salah satu cara yang digunakan dalam menghitung 
apakah modal yang ada pada suatu bank telah mencukupi. Sehingga 
rasio CAR dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut  (Pandia, 2012:28):  
 
b. Faktor Kualitas  Aktiva Produktif (Asset),  
Aktiva produktif adalah penyediaan dana oleh BPR dalam rupiah 
untuk memperoleh penghasilan dalam bentuk kredit, SBI dan 
penempatan dana antar bank (diluar giro). Penilaian didasarkan 
kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. Dalam melakukan kualitas 
asset, jenis rasio yang digunakan adalah rasio KAP. Rasio ini 
merupakan perbandingan antara jumlah aktiva produktif yang 
diklasifikasikan dengan total aktiva produktif dengan rumus sebagai 
berikut (Pandia, 2012:70): 
 
c. Faktor Manajemen (Management), kualitas manajemen dapat dinilai 
dari kualitas manusianya dalam bekerja. Untuk menilai kesehatan 
bank dalam aspek manajemen, biasanya dilakukan melalui kuesioner 
yang ditujukan bagi pihak manajemen bank, akan tetapi pengisian 




bank. Oleh sebab itu dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproyeksikandengan rasio net profit margin. Nilai kredit rasionya di 
peroleh langusng dari NPM,  kemudian rasio NPM dapat di hitung 
dengan menggunakan rumus (Pandia, 2012:89): 
 
d. Faktor Rentabilitas (Earning), aspek rentabilitas digunakan dalam 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Oleh sebab itu 
dalam penelitian ini aspek rentabilitas diproyeksikan dengan rasio 
return on assets dan return on equity. Kemudian rasio ROA dapat di 
hitung dengan menggunakan rumus (Pandia, 2012:90) : 
 
Sedangkan  rasio ROE dapat di hitung dengan menggunakan rumus : 
 
 
e. Faktor Likuiditas (Liquidity), analisis terhadap komponen likuiditas 
merupakan analisis yang dilakukan terhada kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban 
yang sudah jatuh tempo. Berdasarkan ketentuan yang sudah 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia, komponen likuiditas bank diukur 
berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rumus Loan to deposit 






B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian Andina Nur Fathonah tahun 2016. Judul penelitiannya adalah 
Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Financial 
Distress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris 
independen secara signifikan berpengaruh negatif terhadap financial distress. 
Sementara kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit, 
secara berturut-turut, berpengaruh negatif, positif dan positif terhadap financial 
distress, namun tidak signifikan. Perbedaannya  dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian ini menambahkan variable bebas risiko bisnis dan rasio 
keuangan. 
2.  Penelitian Chrisnanda Wisnu Pradana tahun 2016. Judul penelitiannya adalah 
Prediksi Financial Distress Dengan Menggunakan Risk, Earnings Dan Capital 
Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rasio Non Performing Loan (NPL) dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), Return 
On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi financial distress. Perbedaannya  dengan penelitian 
terdahulu adalah pada variabel corporate governance, loan to deposit ratio 




3. Penelitian Christon Simanjuntak tahun 2017. Judul penelitiannya adalah 
Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress (Studi Pada 
Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2011- 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio leverage 
berpengaruh positif terhadap prediksi financial distress dan rasio aktivitas 
yang berpengaruh negatif terhadap prediksi financial distress.Rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio pertumbuhan tidak memiliki 
pengaruh terhadap prediksi financial distress. Perbedaannya  dengan 
penelitian terdahulu adalah pada variabel corporate governance, likuiditas, 
rasio pertumbuhan dan rasio aktivitas. 
4. Penelitian Maria Rosandra Fortunata Hutasoit tahun 2016. Judul penelitiannya 
adalah Pengaruh LDR, NPL, BOPO, Ukuran Perusahaan, Dan CAR Terhadap 
Risiko Kebangkrutan Bank (Studi pada Bank Umum Konvensional Periode 
2012-2014). Hasil penelitian menunjukkan LDR, CAR tidak memiliki 
pengaruh terhadap risiko bank dengan Z-Score Index sebagai alat ukur. NPL, 
BOPO, ukuran perusahan (size) memiliki pengaruh terhadap risiko bank 
dengan Z-Score Index sebagai alat ukur. Perbedaannya  dengan penelitian 
terdahulu adalah pada variabel corporate governance, LDR, CAR, BOPO, 
ukuran perusahan (size). 
5. Penelitian Lina Nur Hidayati tahun 2015. Judul penelitiannya adalah Pengaruh 
Kecukupan Modal (CAR), Pengelolaan Kredit (NPL), Dan Likuiditas Bank 
(LDR) Terhadap Probabilitas Kebangkrutan Bank (Studi Pada Bank Umum 




menunjukkan Rasio kecukupan modal berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kondisi  kebangkrutan bank. Rasio NPL berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kondisi kebangkrutan bank. LDR 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kondisi kebangkrutan bank. 
Perbedaannya  dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel corporate 
governance, CAR, LDR. 
6. Penelitian Steven Sean dan Viriany tahun 2016. Judul penelitiannya adalah 
Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. Hasil 
penelitian menunjukkan Variabel independen memiliki pengaruh parsial pada 
perusahaan manufaktur. Periode t-1, rasio TL / TA dan NI / TA mempengaruhi 
kesulitan keuangan. Periode t-2, rasio NI / EQ mempengaruhi kesulitan 
keuangan. Periode t-3, rasio TL / TA dan NI / TA mempengaruhi kesulitan 
keuangan. 
7. Penelitian Irsyad Munawar  tahun 2018. Judul penelitiannya adalah Pengaruh 
Good Corporate Governance Terhadap Financial Distress (Studi pada 
Perusahaan Subsektor Tekstil & Garmen di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 
- 2016). Hasil penelitian menunjukkan Kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress. Sedangkan secara 
parsial kepemilikan institusional dan manajerial tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap ke arah positif, dewan komisaris independen tidak 




memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ke arah negatif. Perbedaannya  
dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel pada variabel CAR, LDR, 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit. 
8. Penelitian Savera Helena tahun 2018. Judul penelitiannya adalah Pengaruh 
Corporate Governance Terhadap Financial Distress (Studi Pada Perusahaan 
Transportasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016). 
Hasil penelitian menunjukkan Ukuran Dewan Direksi dan Kepemilikan 
Institusional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial 
Distress. Namun, Proporsi Komisaris Independen dan Komite Audit 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Financial Distress. 
Perbedaannya  dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel pada variabel 
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis 
1. Pengaruh corporate governance terhadap financial distress. 
Kesulitan keuangan atau Financial Distress merupakan masalah yang 
perlu diperhatikan oleh perusahaan. Sartono (2013:115) mendefinisikan 
financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang amat 
signifikan sehingga dapat diidentifikasi sebagai awal mula masalah 
keuangan yang lebih serius lagi seperti likuidasi atau kebangkrutan. 
Financial Distrеss terjadi sebelum kebangkrutan dan dimulai dari 
ketidakmampuan dalam memenuhi kеwajiban-kеwajibannya, terutama 
kеwajiban yang bеrsifat jangka pеndеk tеrmasuk kеwajiban likuiditas, dan 
juga tеrmasuk kеwajiban dalam kategori solvabilitas. 
 Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
pengoptimalan kinerja dan menurunkan financial distress, yang meliputi 
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, para 
pemegang saham, dan stakeholders lainnya. Dewan komisaris merupakan 
suatu mekanisme corporate governance yang bertugas untuk menentukan 
kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara 
jangka pendek maupun jangka panjang. Dewan komisaris memamtau 
Direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan agar dapat 
menghasilkan keuntungan (profitability) dan memastikan kesinambungan 
usaha perusahaan. Peran pengawasan tanggung jawab dan fungsi Dewan 
Direksi dapat lebih efektif dengan keberadaan Komisaris Independen. 




Komisaris Independen bertanggung jawab untuk mengawasi kebijakan dan 
tindakan direksi, dan memberikan nasihat kepada Dewan Direksi jika 
diperlukan. Oleh karena itu komisaris independen sangat diperlukan untuk 
mengawasi direksi dalam menjalankan perusahaan selain dewan komisaris 
di perusahaan. 
2. Pengaruh risiko kredit terhadap financial distress 
Rasio non performing loan adalah adalah perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total kredit (Dendawijaya, 2011:36). Rasio non 
performing loan atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator 
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah 
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kondisi bermasalah 
juga mengacu pada beberapa faktor yang dihadapi oleh beberapa sektor 
perbankan adalah membengkaknya jumlah kredit yang bermasalah dan 
kredit macet. Semakin banyaknya kredit bermasalah dan kredit macet akhir-
akhir ini dapat memperkeruh suasana bahkan menjadi dampak kesulitan 
keuangan pada perbankan.  
NPL (non performing loan) merupakan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (SE Bank 
Indonesia No.3/30/DPNP). Rasio NPL menunjukan tingginya angka kredit 
macet pada bank, semakin besar NPL menunjukan semakin tinggi risiko 
kredit yang harus dihadapi bank, sehingga semakin besar bank menghadap 




suatu bank tinggi maka akan memperbesar biaya pencadangan aktiva 
produktif maupun biaya lainnya sehingga berpotensi terhadap kerugian bank 
(Hidayati, 2015:12). 
3. Pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress 
Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara 
jumlah jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan menggunakan 
formula-formula yang dianggap representative untuk diterapkan (Fahmi, 
2012:49). Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting gunanya untuk 
melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. 
Rasio keuangan digunakan untuk menganalisa laporan keuangan suatu 
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, rasio 
keuangan juga dapat dihitung dalam beberapa periode yang bertujuan untuk 
membandingkan bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan setiap 
tahun, apakah mengalami peningkatan atau penurunan dalam kinerja 
keuangannya. Penelitian ini menggunakan return on asset sebagai pengukur 
rasio keuangan (Fahmi, 2012:49). 
Return on asset digunakan untuk mengukur tingkat pengahasilan bersih 
yang diperoleh dari total aktiva yang diperoleh perusahaan. Return on asset 
adalah tingkat keberhasilan atau kegagalan perusahaan selama jangka waktu 
tertentu. Return on asset yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan 
telah berhasil dalam memasarkan produknya, sehingga akan meningkatkan 
penjualan dan akhirnya juga akan meningkatkan laba yang diperoleh 





meningkat, maka perusahaan akan terhindar dari probabilitas kebangkrutan. 
Namun sebaliknya jika return on asset yang dimiliki perusahaan menurun, 
maka perusahaan akan mengalami probabilitas kebangkrutan (Simanjuntak, 
2017:12). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kerangka pemikiran teoritis 















Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena adanya jawaban yang diberikan 












berpikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh corporate governance terhadap kondisi financial distress 
pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
2. Terdapat pengaruh risiko kredit terhadap kondisi financial distress pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
3. Terdapat pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi financial distress pada 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
4. Terdapat pengaruh corporate governance, risiko kredit dan rasio keuangan 
secara bersama-sama terhadap kondisi financial distress pada bank devisa 







A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah teknik atau cara mencari, memperoleh, 
mengumpulkan dan mencatat data, baik data primer maupun data sekunder yang 
dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah yang kemudian 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 
permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atau data yang diinginkan. 
Dalam  penelitian  ini  digunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  dengan 
pendekatan  deskriptif.  Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode kuantitif menurut  Sugiyono 
(2010:8) diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 




B. Populasi dan Sampel 
Populasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu population yang berarti jumlah 
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk 
menyebutkan serumpun/sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian 
yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara gejala, nilai, peristiwa, 
sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber 
data penelitian (Siregar, 2014:56).  Populasi dalam penelitian ini adalah bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 yang  yang 
berjumlah 29 perusahaan.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau total 
sampling.  Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2010:62). Alasan mengambil total 
sampling karena menurut Sugiyono (2010:62) jumlah populasi yang kurang dari 
100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sehingga sampel 




No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
2 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 




5 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
6 BABP Bank MNC International Tbk 
7 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
8 BBCA Bank Central Asia Tbk 
9 BBKP Bank Bukopin Tbk 
10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
14 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) 
15 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
16 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
18 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
19 BNLI Bank Permata Tbk 
20 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
21 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 
22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
23 BVIC Bank Victoria International Tbk 
24 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
25 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 
26 MEGA Bank Mega Tbk 
27 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
28 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
29 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
               Sumber: www.bi.go.id  
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel  








1. Variabel dependen  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah financial distress. 
Probabilitas  kebangkrutan,  adalah kemungkinan  yang  terjadi pada  
perusahaan akibat  adanya  kesulitan  keuangan  yang  jika  sangat parah  akan  
mengakibatkan  kebangkrutan. Pada penelitian ini probabilitas kebangkrutan 
dihitung dengan Formula  Z-Score (Sartono, 2013:115). 
2. Variabel independen  
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Sugiyono, 2010:4).. Penelitian ini 
menggunakan corporate governance, risiko kredit dan rasio keuangan 
sebagai variabel independen.   
a. Corporate Governance  (X1) 
Corporate Governance merupakan tata kelola yang baik sebagai suatu 
sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Agoes dan 
Ardana, 2013:101).  
b.  Risiko Kredit (X2) 
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi karena bank memberikan kredit 
kepada nasabahnya (Darmawi, 2011:16). Risiko kredit diukur dengan 
menggunakan indikator non performing loan. 




Rasio Keuangan dalam penelitian ini diukur dengan return on asset. return 
on asset ini mengukur pengembalian atas total aset (return on total asset 
_ROA) setelah bunga dan pajak (Brigham, 2013:148). 
Penjelasan dari difinisi operasinal dari variabel-variabel penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Keterangan  Sumber 
Financial 
distress 
Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 






 Jumlah Komisaris Independen 
Dewan komisaris  =   ------------------------------------------------------------------------------------- 









  Kredit Bermasalah 
NPL  =     ---------------------------------------------------     x  100 % 






   Laba Bersih 
ROA  =     -------------------------------------     x  100 % 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
mengambil data sekunder dari www.idx.co.id  yaitu data mengenai bank devisa 




digunakan untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan utamanya neraca 
dan data lain yang diperlukan dari perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, yang diolah dengan menggunakan SPSS Versi 22.  
1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis.  Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi asumsi 
normalitas apabila data tersebut menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2016:154). 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 




variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2016:103). 
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi yang 
bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016:103). 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain 
masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut 
waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin 
Watson (DW Test). Pengujian ini dilakukan untuk mencari ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watson (DW).  Menurut 
Santoso (2014:83), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui 
metode tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program 
SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu: 
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 








Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas pada 
model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola 
tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel 
terikat dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda. 
Model regresi linier berganda yang digunakan dalam analisis ini adalah 
seperti berikut: 
FD = α + β1CG + β2RISK + β3RK +  ei 
dimana: 
Y = Financial distress (FD) 
α =  Konstanta, harga Y bila X = 0  
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
X1  = corporate governance (CG) 
X2  = risiko kredit (RISK) 
X3  = rasio keuangan (RK) 





3. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 - b3) secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (Y). Langkah pengujian yaitu : 
a. Merumuskan hipotesis:  
Ho : 1=0, Tidak terdapat pengaruh corporate governance terhadap 
kondisi financial distress pada bank devisa yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
Ha : 1≠0, Terdapat pengaruh corporate governance terhadap kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
Ho : 2=0, Tidak terdapat pengaruh risiko kredit terhadap kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
Ha : 2≠0, Terdapat pengaruh risiko kredit terhadap kondisi financial 
distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. 
Ho : 3=0, Tidak terdapat pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa 




Ha : 3≠0, Terdapat pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Ho diterima apabila  - ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau  -thitung < - ttabel 
 
d. Menghitung thitung (Sudjana, 2005:91)  
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat dihitung 









Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol Syx 
















b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak  
4.  Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
dilakukan uji signifikansi regresi berganda. Langkah-langkah dalam 
melakukan uj simultan (uji F) adalah : 
 
 
a. Merumuskan hipotesis:  
Ho : 1, 2 ,3 = 0, Tidak terdapat pengaruh corporate governance, 
risiko kredit dan rasio keuangan secara bersama-
sama terhadap kondisi financial distress pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019. 
Ha : 1, 2, 3 ≠ 0, Terdapat pengaruh corporate governance, risiko 
kredit dan rasio keuangan secara bersama-sama 




yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019. 
 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Jika  Fhitung < Ftabel maka terima Ho 
Jika  Fhitung > Ftabel maka tolak Ho 
 
d. Menghitung Fhitung  (Sudjana, 2005:91) 
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k = Jumlah variabel bebas 









Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti  
kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Adapun 
rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut (Riduwan, 2013:231) : 
KD  = r
2
 x 100%  
Dimana : 
KD :  Besarnya koefisien determinasi  





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Gambaran Umum  Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek 
di Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti. 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 




pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 
13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. 
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali 
pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 
Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai 
penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, 
meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank 
Industri Negara (sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi 
berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih 
kebanyakan orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum. 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 
suram. Nilai saham dan obligasi mengalami penurunan yang drastis dan 
keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 




Visi Bursa Efek Indonesia adalah “Menjadi bursa yang kompetitif 
dengan kredibilitas tingkat dunia”. Misi Bursa Efek Indonesia adalah 
menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh 
seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). Nilai inti (core values) dari 
Bursa Efek Indonesia adalah 
1) Teamwork, senantiasa bekerja sama secara sinergis untuk mencapai 
tujuan bersama. 
2) Integrity, konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan dengan 
selalu menjunjung tinggi kejujuran, transportasi dan independensi 
sesuai dengan nilai - nilai perusahaan dan norma yang berlaku 
3) Profesionalism, menunjukkan sikap, appearance dan kompetensi 
dengan penuh tanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik 




2. Gambaran Umum  Bank Devisa  
Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. Bank Devisa merupakan  bank umum, baik bersifat 
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah yang dapat 
memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. 




Indonesia) untuk dapat melakukan usaha perbankan dalam valuta asing, 
baik transaksi ekspor-impor maupun jasa-jasa valuta asing lainnya. 
Adapun yang dimaksud dengan devisa adalah alat pembayaran luar 
negeri, jadi Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan 
transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, 
misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers cheque, 
pembukaan dan pembayaran letter of credit dan transaksi lainnya. 
3. Syarat (Kriteria) Bank Devisa  
Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum suatu bank non devisa 
dapat diberikan izin untuk menjadi bank devisa, antara lain:  
a. CAR minimum dalam bulan terakhir 8%.  
b. Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut tergolong 
sehat. 
c. Modal disetor minimal Rp.150 miliar.  
d. Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 
Bank Umum Devisa meliputi  organisasi, sumber daya manusia, 
pedoman operasional kegiatan devisa. 
4. Tugas  Bank Devisa  
Tugas dan usaha dari bank Devisa antara lain : 
a. Melayani lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. 
b. Melayani pembukaan dan pembayaran L/C 
c. Melakukan jual beli valuta asing (valas) 




e. Membuka atau membayar Traveller Cheque (TC). 
f.  Menerima tabungan valas. 
5. Peranan   Bank Devisa  
a. Bank devisa sebagai advising bank.  
Yang dimaksud dengan advising bank adalah bank yang 
menerima L/C dari luar negeri untuk kepentingan beneficiary 
kemudian meneruskan L/C tersebut kepada beneficiary. L/C dari luar 
negeri yang diterima advising bank dari suatu bank luar negeri 
(opening bank) atas perintah/permintaan importir diluar negeri 
sehubungan advising bank mempunyai hubungan koresponden dengan 
bank yang membuka L/C. Pengiriman L/C dilakukan oleh bank 
pembuka L/C (opening bank) dapat melalui surat dan dapat pula 
dengan teletransmisi. Kedua sarana L/C ini keabsahannya hanya dapat 
dilakukan oleh bank yang sebagai advising bank, karena advising bank 
yang dapat melakukan otentikasin terhadap L/C tersebut. 
Advising bank harus benar-benar yakin bahwa L/C yang 
dieruskannya kepada beneficiary dijamin keabsahannya, karena 
apabila ternyata L/C yang diteruskan tersebut teryata palsu, maka 
pihak advising bank harus bertanggung jawab, seperti yang diatur 
dalam UCPC Pasal 7 UCPC 500, Terjemahan Indonesianya: 
1) L/C dapat diteruskan kepada beneficiary melalui bank lain 




baik tersebut, jika bersedia untuk meneruskan L/C tersebut harus 
memberitahukan dengan segera kepada issuing bank. 
2) Jika advising bank tidak dapat menetapkan keabsahannya harus 
segera memberitahukan bank dari mana amanat tersebut diterima 
bahwa advising bank tidak dapat memastikan keabsahan L/C 
tersebut dan kalaupun bank tersebut memutuskan untuk 
meneruskan L/C yang bersangkutan harus memberitahukan 
beneficiary bahwa bank tidak dapat memastikan keabsahannya. 
Ketentuan UCPC 500 yang dikutip di atas memberikan 
kesimpulan bahwa advising bank harus benar-benar mendapatkan 
kepastian tentang otentikasi suatu L/C yang diteruskannya kepada 
beneficiary. Dengan demikian apabila advising bank telah meneruskan 
L/C kepada beneficiary tanpa memeberikan catatan bahwa L/C 
tersebut belun otentik, maka advising bank bertanggung jawab atas 
keabsahan suatu L/C yang disampaikannya kepada beneficiary 
tersebut. Tanggung jawab disini diartikan bukan tanggung jawab 
pembayaran, tetapi tanggung jawab L/C tersebut asli, tidak palsu. 
Sedangkan tanggung jawab pembayaran suatu L/C tetap ada pada 
opening bank. 
b. Bank devisa sebagai negotiating  bank 
Dalam perannya memberikian jasa dalam perdagangan luar 
negeri, bank devisa dapat bertindak sebagai bank yang melakukan 




maupun tidak ditarik dengan wesel, baik atas hasil ekspor dengan 
sight (atas unjuk) maupun hasil ekspor dengan pembayaran berjangka 
yang dikenal dengan usance L/C. 
Negosiasi diartikan sebagai memberikan pembayaran atas 
dokumen-dokumen ekspor, seperti yang dibakukan dalam pasal 10 
pasal b.2.: “negosiasi dimaksudkan pemberian nilai atas draft-draft 
dan/atau dokumen-dokumen oleh bank yang dikuasakan untuk 
menegosiasi. Pemeriksaan dokumen-dokumen saja tanpa memberikan 
nilai bukan merupakan negosiasi”. 
Pengertian bank yang dikuasakan dalam kalimat di atas dapat 
dijelaskan bahwa setiap L/C yang diterbitkan sustu opening bank 
harus jelas menyatakan bank yang dikuasakan untuk melakukan:  
1) Pembayaran atas unjuk (sight payment) 
2) Pembayaran kemudian (deferred payment) 
3) Akseptasi (acceptance) 
4) Negosiasi 
Kecuali kalau bank yang ditunjuk untuk melakukan salah satu 
dari empat hal tersebut di atas adalah bank yang membuka L/C itu 
sendiri (opening bank). Jadi bank penegosiasi atau negotiting bank 
melakukan pemberian milik atas draft yang ditarik oleh eksportir 
kepada bank pembuka L/C yang disertai dengan dokumen-dokumen. 
Pemberian nilai itu merupan talangan yang diberikan oleh negotiating 




banktidak melakukan pembayaran sesuai janjinya dalam L/C maka 
negotiating bank mempunyai hak untuk mint agar beneficiary 
mengembalikan nilai yang telah diterimanya dari negotiting bank, hak 
tersebut disebut dengan “hak regres”.  
Oleh karena pemberian nilai, identik dengan membeli draft dan 
dokumen ekspor dari beneficiary merupakan hal yang beresiko, tidak 
dibayar atau terlambat pembayarannya dari opening bank, maka dalam 
melakukan negosiasi, negotiating bank melaksanakannya dengan 
beberapa pertimbangan yaitu: relationship dengan opening bank, 
operative L/C, tidak terdapat discrepancy, reputasi beneficiary, 
reputasi applicant, hak regres. 
c. Bank devisa sebagai opening   bank 
Bank devisa juga berperan, membantu nasabah melaksanakan 
import dengan menggunakan L/C. Pembukaan L/C dilakukan oleh 
bank devisa atas permintaan importir. Di indonesia untuk mendapat 
menjadi perusahaan importir harus mendapatkan izin yang disebut 
dengan: 
1) APIS (Angka Pengenal Impor Sementara) 
2) API (Angka Pengenal Impor), izin yang diberikan kepada importir 
sementara yang telah memenuhi syarat tertentu. 
3) APIT (Angka Pengenal Impor Terbatas) adalah angka pengenal 





Importir yang sudah memenuhi izin tersebut mengajukian 
permohonan untuk membuka L/C import melalui bank devisa. Bank 
devisa atas dasar permohonan dari importir menentukan syarat-syarat 
kepada pihak importir mengenai penyediaan dana yang harus disetor 
untuk diblokir oleh bank devisa dalam rangka mencadangkan 
pembayaran atas L/C. Setiap L/C yang dibuka harus sudah tersedia 
dananya, karena dalam ketentuan perdagangan dengan menggunakan 
L/C, tidak ada alasan untuk tidak membayar suatu L/C disebabkan 
tidak tersedia dananya, alasan untuk menolak pembayaran hanyalah 
semata-mata karena terdapat penyimpangan (discrepency) dalam 
dokumen yang diminta L/C. 
Dana yang harus disetor dan diblokir oleh bank tersebut 
dinamakan setoran jaminan. Setoran jaminan ini pada dasarnya adalah 
100%, akan  tetapi untuk nasabah importir yang sudah punya 
hubungan baik dengan bank dan berdasarkan analisis yang mendalam, 
setelah dipenuhi berbagai persyaratan teknis, dimungkinkan untuk 
importir mendapatkan fasilitas dari bank, menyetor setoran jaminan 
kurang dari 100%. Impor dengan setoran jaminan kurang dari 100%. 
Impor dengan setoran jaminan kurang dari 100% disebut dengan 
Impor Fasilitas (IMPAS). 
Setoran jaminan ini, dicairkan bank untuk melunasi tagihan atas 




luar negeri. Pencarian untuk pelunasi L/C dimaksud dilakukan bank 
apabila: 
1) Dokumen tiba, setelah dilakukan pemeriksaan/penelitian bersama-
sama dengan pihak importir dokumen yang diterima dari luar 
negeri atas L/C tersebut tidak terdapat penyimpanngan 
(discrepancy). Pemeriksaan dokumen impor oleh bank dan 
importi paling lambat adalah 7 hari kerja bank, apabila melampaui 
waktu tersebut penolakan pembayaran L/C tersebut tidak dapat 
lagi ditoleransi oleh ketentuan yang berlaku secara internasional. 
2) Barang tiba, importir sangat berkepentingan mengeluarkan barang 
yang sudah datang di pelabuhan. Pengeluaran barang dapat 
dilakukan oleh importir dengan menerbitkan shipping guarantee 
yang diketahui oleh bank devisa yang membuka L/C ditujukan 
kepada maskapai pelayaran. 
 
B. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian  ini perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
adalah bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
yang berjumlah 29 bank. Data yang telah dikumpulkan tersebut berupa 
ringkasan laporan keuangan dan laporan rasio keuangan dari bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Hasil pengolahan data 




kredit dan rasio keuangan dalam memprediksi kondisi financial distress pada 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, 
serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi analisis statistik. Analisis statistik merupakan analisis yang 
mengacu pada perhitungan data penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis 
dengan program SPSS. Sebelum dilakukan analisis statistik terlebih dahulu 
dijelaskan data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Corporate Governance 
Corporate Governance merupakan tata kelola yang baik sebagai 
suatu sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran 
Direksi, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam 
penelitian ini Corporate Governance diukur dengan menggunakan dewan 
komisaris independen. 
Tabel 4.1 
Data Corporate Governance bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
 
No.  Kode Bank  
Corporate Governance 
2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,67 0,63 0,56 0,56 
2 BMRI 0,25 0,38 0,38 0,38 
3 BBRI 0,33 0,56 0,56 0,56 
4 BBTN 0,57 0,63 0,56 0,56 
5 AGRO 0,50 0,60 0,75 0,75 
6 BABP 0,67 0,67 0,50 0,50 
7 BACA 0,67 0,50 0,67 0,67 
8 BBCA 0,60 0,60 0,60 0,40 
9 BBKP 0,57 0,57 0,57 0,57 
10 BBMD 0,50 0,50 0,50 0,50 
11 BBNP 0,50 0,50 0,50 0,50 
12 BEKS 0,25 0,50 0,80 0,60 
13 BJBR 0,60 0,80 0,80 0,80 




No.  Kode Bank  
Corporate Governance 
2016 2017 2018 2019 
15 BKSW 0,50 0,50 0,50 0,50 
16 BMAS 0,67 0,67 0,67 0,67 
17 BNBA 0,33 0,33 0,50 0,50 
18 BNGA 0,50 0,50 0,50 0,63 
19 BNLI 0,29 0,50 0,50 0,50 
20 BSIM 0,67 0,67 0,67 0,67 
21 BSWD 0,67 0,33 0,50 0,50 
22 BTPN 0,60 0,60 0,60 0,60 
23 BVIC 0,67 0,50 0,67 0,67 
24 MAYA 0,50 0,50 0,50 0,50 
25 MCOR 0,67 0,67 0,50 0,50 
26 MEGA 0,50 0,50 0,40 0,60 
27 NISP 0,50 0,50 0,38 0,50 
28 PNBN 0,50 0,50 0,40 0,40 
29 SDRA 0,75 0,75 0,75 0,75 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
corporate governance bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2019 terus mengalami perubahan. Corporate governance bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 tertinggi 
adalah 0.80 yaitu corporate governance BJBR, sedangkan yang terendah 
adalah 0.25 yaitu corporate governance BEKS dan BMRI. 
 
 
Gambar  4.1 
Grafik Data Corporate Governance bank devisa yang terdaftar di Bursa 




Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.2 
Deskriptif Statistik Corporate Governance bank devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Pada penelitian ini dapat diketahui data corporate governance pada 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
berfluaktif. Corporate governance diukur dengan proporsi dewan komisaris 
independen. Corporate governance yang tertinggi adalah sebesar 0,80, 
sedangkan yang terendah adalah sebesar 0.25. Rata-rata Corporate 
governance pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019  adalah sebesar 0,5578 dengan standar deviasi sebesar 0,12444. 
2. Risiko kredit 
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi karena bank memberikan 
kredit kepada nasabahnya. Dalam penelitian ini risiko kredit diukur 
dengan menggunakan indikator non performing loan. 
Tabel 4.3 
Grafik Data Risiko Kredit  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
No.  Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,44 0,70 0,85 1,20 
2 BMRI 1,38 1,06 0,67 0,84 
3 BBRI 1,09 0,88 0,92 1,04 
4 BBTN 1,85 1,66 1,83 2,96 
5 AGRO 1,36 1,31 1,78 4,86 




7 BACA 2,94 2,43 2,50 1,34 
8 BBCA 0,31 0,45 0,45 0,50 
9 BBKP 2,79 6,37 4,75 4,45 
10 BBMD 2,18 1,32 1,04 0,63 
11 BBNP 4,10 4,50 3,83 3,63 
12 BEKS 4,76 4,89 4,92 4,01 
13 BJBR 0,75 0,79 0,90 0,81 
14 BJTM 0,65 0,46 0,61 0,75 
15 BKSW 2,94 1,14 1,47 4,45 
16 BMAS 0,81 1,38 2,10 2,27 
17 BNBA 1,01 0,85 0,69 0,70 
18 BNGA 2,19 2,17 1,55 1,30 
19 BNLI 2,24 1,67 1,73 1,30 
20 BSIM 1,47 2,34 2,73 4,33 
21 BSWD 2,98 3,59 3,23 3,41 
22 BTPN 0,38 0,40 0,50 0,40 
23 BVIC 2,37 2,32 1,90 2,20 
24 MAYA 1,22 4,20 3,26 1,63 
25 MCOR 2,48 2,26 1,62 1,72 
26 MEGA 2,59 1,41 1,27 1,52 
27 NISP 0,77 0,72 0,82 0,78 
28 PNBN 0,74 0,52 0,74 1,12 
29 SDRA 0,98 0,90 1,08 1,18 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan risiko 
kredit bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
terus mengalami perubahan. Risiko kredit bank devisa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019 tertinggi adalah 6,37 yaitu risiko kredit 
BBKP, sedangkan yang terendah adalah 0.31 yaitu risiko kredit BBCA. 
 
Gambar  4.1 
Grafik Data Risiko Kredit bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 




Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.4 
Deskriptif Statistik Risiko Kredit  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Pada penelitian ini dapat diketahui data risiko kredit pada bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 masih berfluaktif. 
Risiko kredit yang tertinggi adalah sebesar 6,37 sedangkan yang terendah 
adalah sebesar 0.31. Rata-rata risiko kredit pada  bank devisa yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019  adalah sebesar 1,9453 dengan 
standar deviasi sebesar 1,38003. 
3. Rasio keuangan 
Rasio Keuangan dalam penelitian ini diukur dengan return on asset. 
return on asset ini mengukur pengembalian atas total aset (return on total 
asset _ROA) setelah bunga dan pajak. 
Tabel 4.5 
Data Rasio keuangan  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
 
No.  Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 2,69 2,75 2,78 2,40 
2 BMRI 1,95 2,72 3,17 3,03 
3 BBRI 3,84 3,69 3,68 3,50 
4 BBTN 1,76 1,71 1,34 0,13 
5 AGRO 1,49 1,45 1,54 0,31 




No.  Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
7 BACA 1,00 0,00 0,90 0,13 
8 BBCA 3,96 3,89 4,01 4,00 
9 BBKP 1,38 0,09 0,22 0,13 
10 BBMD 2,30 3,19 2,96 2,72 
11 BBNP 0,15 -0,90 0,22 0,32 
12 BEKS -9,58 -5,25 -1,57 -2,09 
13 BJBR 2,22 2,01 1,71 1,68 
14 BJTM 2,98 3,12 2,96 2,73 
15 BKSW -3,34 -3,72 0,12 0,02 
16 BMAS 1,67 1,60 1,54 1,13 
17 BNBA 1,52 1,73 1,77 0,96 
18 BNGA 1,19 1,67 1,74 1,99 
19 BNLI -4,89 0,61 0,78 1,30 
20 BSIM 1,72 1,26 0,25 0,23 
21 BSWD -1,25 -3,39 0,24 1,31 
22 BTPN 3,06 2,10 3,00 2,30 
23 BVIC 0,52 0,64 0,33 0,54 
24 MAYA 2,03 1,30 0,73 0,78 
25 MCOR 0,69 0,54 0,86 0,71 
26 MEGA 2,36 2,24 2,47 2,90 
27 NISP 1,85 1,96 2,10 2,22 
28 PNBN 1,68 1,87 2,25 2,08 
29 SDRA 1,93 2,37 2,59 1,88 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan rasio 
keuangan bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019 terus mengalami perubahan. Rasio Keuangan bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 tertinggi adalah 4,01 
yaitu rasio keuangan BBCA, sedangkan yang terendah adalah -9,58 yaitu 





Gambar  4.2 
Grafik Data Rasio keuangan  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.6 
Deskriptif Statistik Rasio Keuangan Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Pada penelitian ini dapat diketahui data rasio keuangan pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 masih 
berfluaktif. Rasio keuangan yang tertinggi adalah sebesar 4,01 sedangkan 
yang terendah adalah sebesar -9,58. Rata-rata rasio keuangan pada  bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019  adalah 





4. Financial distress 
Financial distress  adalah kemungkinan  yang  terjadi pada  perusahaan 
akibat  adanya  kesulitan  keuangan  yang  jika  sangat parah  akan  
mengakibatkan  kebangkrutan. Pada penelitian ini probabilitas kebangkrutan 
dihitung dengan Formula  Z-Score. 
Tabel 4.7 
Data Financial Distress  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
 
No.  Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,40 0,38 0,45 0,34 
2 BMRI 0,50 -2,64 0,62 0,52 
3 BBRI 1,12 0,55 0,72 0,50 
4 BBTN 0,70 0,27 0,40 0,30 
5 AGRO 0,64 0,59 0,67 0,26 
6 BABP -0,20 -0,15 -0,20 -0,03 
7 BACA -0,19 -0,22 1,50 -0,21 
8 BBCA 1,02 2,74 1,12 0,87 
9 BBKP 0,06 0,06 -0,03 0,79 
10 BBMD 0,91 0,63 0,91 0,62 
11 BDMN 0,56 0,66 1,01 0,73 
12 BEKS -0,14 0,35 0,17 -0,21 
13 BJBR 0,26 0,18 0,29 0,26 
14 BJTM 0,24 0,33 0,27 0,09 
15 BKSW 0,18 -0,07 -0,12 -0,17 
16 BMAS 0,26 0,39 1,38 0,32 
17 BNBA 0,14 0,11 0,20 0,17 
18 BNGA 0,20 0,28 1,15 0,25 
19 BNLI 0,09 -0,26 0,18 0,16 
20 BSIM 0,11 0,13 0,34 0,23 
21 BSWD 0,15 -0,22 0,49 0,33 
22 BTPN 0,69 0,65 0,76 0,65 
23 BVIC -0,08 -1,44 -0,07 0,04 
24 MAYA 0,65 -0,24 0,87 1,01 
25 MCOR 0,22 0,18 0,18 0,16 
26 MEGA 0,20 0,34 0,46 -1,51 
27 NISP 0,32 0,36 0,85 0,27 
28 PNBN 0,29 1,89 0,35 0,39 
29 SDRA 0,43 0,48 0,56 0,62 






Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan indeks 
financial distress bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019 terus mengalami perubahan. Indeks financial distress bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 tertinggi 
adalah 2,740 yaitu rasio keuangan BBCA, sedangkan yang terendah adalah -
2,639 yaitu risiko kredit BMRI. 
 
Gambar 4.3 
Grafik Data Financial Distress  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  





Deskriptif Statistik  Financial Distress  Bank Devisa Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Pada penelitian ini dapat diketahui data financial distress  pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 masih 
berfluaktif. Financial distress  yang tertinggi adalah sebesar 2,74 sedangkan 
yang terendah adalah sebesar -2,64. Rata-rata financial distress  pada  bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019  adalah 
sebesar 0,3384 dengan standar deviasi sebesar 0,57870. 
 
5. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis.  Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 




asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2016:154). 
 
Gambar  4.4 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
Selain menggunakan normal probability plot, uji normalitas 
dalam penelitian ini juga menggunakan analisis uji statistik non 
parametrik Kolmogorov Smirnov. Ketentuan pengambilan keputusan 




berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. 
Tabel 4.9 























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,167. Perbandingan antara probability dengan standar 
signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability 
lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data 
dalam penelitian ini normal. 
 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini 




korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 
2016:103). Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model 
regresi yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016:103). 
Tabel 4.10 












Dependent Variable: Distress_Ya. 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik multikolinieritas angka 
VIF pada masing-masing variabel yaitu sebesar 1,013; 1,158; dan 
1,172 dengan nilai tolerance masing masing sebesar 0,987; 0,864 dan 
0,852. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiga variabel bebas dalam 
penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1 yang diartikan bahwa bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata 
lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data 




Durbin Watson (DW Test). Pengujian ini dilakukan untuk mencari ada 
tidaknya autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watson (DW).  
Menurut Santoso (2014:83), untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi, melalui metode tabel durbin watson yang dapat 
dilakukan melalui program SPSS, dimana secara umum dapat diambil 
patokan yaitu jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti 
tidak ada autokorelasi. 
Tabel 4.11 










Dependent Variable: Distress_Yb. 
 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,976. Ada tidaknya autokorelasi, melalui 
metode tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program 
SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu jika angka D-
W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 




pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada 
atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
 
 
Gambar  4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel 
terikat dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda. 





FD = α + β1CG + β2RISK + β3RK +  ei 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
,885 ,246 3,595 ,000
-,932 ,408 -,200 -2,287 ,024
,032 ,039 ,075 ,806 ,422














Dependent Variable: Distress_Ya. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu FD = 0,885 – 
0,932CG + 0,032RISK - 0,076RK +  ei. Dari persamaan regresi yang 
diperoleh tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa: 
a. Nilai a (konstanta) sebesar 0,885 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
corporate governance, risiko kredit dan rasio keuangan maka kondisi 
financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 akan bernilai 0,885. 
b. Koefisien regresi untuk corporate governance sebesar 0,932 dan 
bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan corporate 
governance sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap  maka akan 
menurunkan kondisi financial distress pada bank devisa yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 sebesar 0,932%. 
c. Koefisien regresi untuk risiko kredit sebesar 0,032 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan risiko kredit sebesar 1 % 




financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 sebesar 0,032%. 
d. Koefisien regresi untuk rasio keuangan sebesar 0,076 dan bertanda 
negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan rasio keuangan sebesar 
1 % dengan asumsi variabel lain tetap  maka akan menurunkan 
kondisi financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 sebesar 0,076%. 
 
7. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 - b3) secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (Y).  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
,885 ,246 3,595 ,000
-,932 ,408 -,200 -2,287 ,024
,032 ,039 ,075 ,806 ,422














Dependent Variable: Distress_Ya. 
 
a. Dari hasil uji parsial perhitungan corporate governance terhadap 
kondisi financial distress didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,024. Karena Nilai sig 0,024 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh corporate governance terhadap kondisi financial distress pada 




b. Dari hasil uji parsial perhitungan risiko kredit terhadap kondisi 
financial distress didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,422. 
Karena Nilai sig 0,422 > 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat tidak 
pengaruh risiko kredit terhadap kondisi financial distress pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.  
c. Dari hasil uji parsial perhitungan rasio keuangan terhadap kondisi 
financial distress didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,004. 
Karena Nilai sig 0,004 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
rasio keuangan terhadap kondisi financial distress pada bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
 
8. Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
dilakukan uji signifikansi regresi berganda. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), R_Keu_X2, CG_X1, R_Kredit_X2a. 
Dependent Variable: Distress_Yb. 
 
Dari hasil pengujian simultan  didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa 




secara bersama-sama terhadap kondisi financial distress pada bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
 
9. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti  
kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.  
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary












Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi (adjusted R
2
) sebesar 0,128. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,128 tersebut mengandung arti bahwa corporate 
governance, risiko kredit dan rasio keuangan secara bersama-sama terhadap 
kondisi financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 adalah sebesar 12,8 % dan sisanya sebesar 87,2 









1. Pengaruh corporate governance terhadap financial distress. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa corporate governance 
berpengaruh terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
pengujian parsial  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. 
Kesulitan keuangan atau Financial Distress merupakan masalah yang 
perlu diperhatikan oleh perusahaan. Sartono (2013:115) mendefinisikan 
financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang amat 
signifikan sehingga dapat diidentifikasi sebagai awal mula masalah 
keuangan yang lebih serius lagi seperti likuidasi atau kebangkrutan. 
Financial Distrеss terjadi sebelum kebangkrutan dan dimulai dari 
ketidakmampuan dalam memenuhi kеwajiban-kеwajibannya, terutama 
kеwajiban yang bеrsifat jangka pеndеk tеrmasuk kеwajiban likuiditas, dan 
juga tеrmasuk kеwajiban dalam kategori solvabilitas. 
 Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
pengoptimalan kinerja dan menurunkan financial distress, yang meliputi 
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, para 
pemegang saham, dan stakeholders lainnya. Dewan komisaris merupakan 
suatu mekanisme corporate governance yang bertugas untuk menentukan 
kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara 
jangka pendek maupun jangka panjang. Dewan komisaris memamtau 




menghasilkan keuntungan (profitability) dan memastikan kesinambungan 
usaha perusahaan. Peran pengawasan tanggung jawab dan fungsi Dewan 
Direksi dapat lebih efektif dengan keberadaan Komisaris Independen. 
Berdasarkan Keputusan Direksi BEI nomor: KEP-399/BEJ/07-2001, 
Komisaris Independen bertanggung jawab untuk mengawasi kebijakan 
dan tindakan direksi, dan memberikan nasihat kepada Dewan Direksi jika 
diperlukan. Oleh karena itu komisaris independen sangat diperlukan untuk 
mengawasi direksi dalam menjalankan perusahaan selain dewan komisaris 
di perusahaan. Dalam penelitian ini komisaris independen pada bank 
devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 telah 
melakukan tugasnya yaitu memamtau direksi yang bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan 
(profitability) dan memastikan kesinambungan usaha perusahaan.  
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dewan 
komisaris dengan melakukan rapat secara periodik dapat mencegah dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya kondisi kesulitan keuangan karena 
aktivitas pengendalian internal perusahaan dilakukan secara terus menerus 
dan terstruktur sehinga setiap permasalahan dapat cepat terdeteksi dan 
diselesaikan dengan baik oleh manajemen. Semakin tinggi intensitas rapat 
dewan komisaris, maka akan meningkatkan monitoring atau evaluasi 
terhadap kinerja perusahaan, sehingga kemungkinan kesulitan keuangan 




 Hasil penelitian ini menudukung penelitian yang dilakukan oleh 
Andina Nur Fathonah (2016) yang membuktikan bahwa komisaris 
independen berpengaruh terhadap financial distress namun tidak mendukung 
hasil penelitian Irsyad Munawar (2018) dan Savera Helena (2018) yang 
membuktikan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
financial distress. 
2. Pengaruh risiko kredit terhadap financial distress 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh 
terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian 
parsial  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,422 > 0,05. 
Rasio non performing loan adalah adalah perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total kredit (Dendawijaya, 2011:36). Rasio non 
performing loan atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator 
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah 
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kondisi 
bermasalah juga mengacu pada beberapa faktor yang dihadapi oleh 
beberapa sektor perbankan adalah membengkaknya jumlah kredit yang 
bermasalah dan kredit macet. Semakin banyaknya kredit bermasalah dan 
kredit macet akhir-akhir ini dapat memperkeruh suasana bahkan menjadi 




NPL (non performing loan) merupakan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (SE Bank 
Indonesia No.3/30/DPNP). Rasio NPL menunjukan tingginya angka kredit 
macet pada bank, semakin besar NPL menunjukan semakin tinggi risiko 
kredit yang harus dihadapi bank, sehingga semakin besar bank menghadap 
kondisi bermasalah. NPL berpengaruh positif, karena apabila kondisi NPL 
suatu bank tinggi maka akan memperbesar biaya pencadangan aktiva 
produktif maupun biaya lainnya sehingga berpotensi terhadap kerugian 
bank (Hidayati, 2015:12).  
Dalam penelitian ini NPL tidak berpengaruh terhadap financial 
distress karena jika dilihat dari data penelitian, rata-rata NPL bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 adalah sebesar 
1,9453. Menurut Bank Indonesia, rasio NPL ideal bagi sektor perbankan 
adalah dibawah 5%, di mana angka rasio yang semakin tinggi dari 5% 
menandakan tingginya kredit macet dalam sebuah perbankan. Adapun 
rasio NPL yang dipakai sebagai pengukuran kinerja perbankan adalah 
rasio NPL bersih, yang telah dihubungkan dengan risiko kredit yang 
melalui proses analisis yang panjang. Sehingga rata-rata NPL bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 masih dikatakan 
baik karena jauh dari nilai maksimum NPL ideal bagi sektor perbankan 
sebesar 5%. 
Hasil penelitian ini menudukung penelitian yang dilakukan oleh Lina 




berpengaruh terhadap financial distress namun tidak mendukung hasil 
penelitian Chrisnanda Wisnu Pradana (2016) dan Maria Rosandra Fortunata 
Hutasoit (2016) yang membuktikan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh 
terhadap financial distress 
3. Pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rasio keuangan berpengaruh 
terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian 
parsial  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. 
Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara 
jumlah jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan menggunakan 
formula-formula yang dianggap representative untuk diterapkan (Fahmi, 
2012:49). Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting gunanya 
untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. 
Rasio keuangan digunakan untuk menganalisa laporan keuangan suatu 
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, rasio 
keuangan juga dapat dihitung dalam beberapa periode yang bertujuan 
untuk membandingkan bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan 
setiap tahun, apakah mengalami peningkatan atau penurunan dalam kinerja 
keuangannya. Penelitian ini menggunakan return on asset sebagai 
pengukur rasio keuangan (Fahmi, 2012:49). 
Return on asset digunakan untuk mengukur tingkat pengahasilan bersih 




adalah tingkat keberhasilan atau kegagalan perusahaan selama jangka waktu 
tertentu. Return on asset yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan 
telah berhasil dalam memasarkan produknya, sehingga akan meningkatkan 
penjualan dan akhirnya juga akan meningkatkan laba yang diperoleh 
perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan jika return on asset pada perusahaan 
meningkat, maka perusahaan akan terhindar dari probabilitas kebangkrutan. 
Namun sebaliknya jika return on asset yang dimiliki perusahaan menurun, 
maka perusahaan akan mengalami probabilitas kebangkrutan (Simanjuntak, 
2017:12). 
Hasil penelitian ini menudukung penelitian yang dilakukan oleh 
Steven Sean dan Viriany (2016) yang membuktikan bahwa rasio keuangan 
berpengaruh terhadap financial distress namun tidak mendukung hasil 
penelitian Chrisnanda Wisnu Pradana (2016) dan Christon Simanjuntak 
(2017) yang membuktikan bahwa rasio keuangan tidak berpengaruh 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa corporate governance berpengaruh 
terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh 
terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019.  
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rasio keuangan berpengaruh 
terhadap financial distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. 
4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa corporate governance, risiko kredit 
dan rasio keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap financial 
distress pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan 




1. Bagi para masyarakat dan calon investor sebaiknya memperhatikan rasio 
keuangan terutama NPL dari bank devisa yang dapat menyebabkan 
financial  distress agar mengetahui kondisi keuangan bank devias dan tidak 
salah dalam memilih bank-bank deviasa di Indonesia untuk dijadikan 
tempat berinvestasi atau temoat menyimpan dana. 
2. Dalam menentukan keputusan investasi, para investor disarankan untuk 
turut mempertimbangkan Z-score dari perusahaan yang bersangkutan 
ataupun rasio keuangan penyusun Z-score tersebut secara parsial yang 
terdiri dari working capital to total asset, retained earning to total asset, 
earning before tax to total asset dan book value of equity to book value of 
total debt agar dana yang diinvestasikannya dapat disalurkan ke 
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Corporate Governance Jumlah Komisaris Independen Total Komisaris 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
BBNI 0,67 0,63 0,56 0,56 6 5 5 5 9 8 9 9 
BMRI 0,25 0,38 0,38 0,38 2 3 3 3 8 8 8 8 
BBRI 0,33 0,56 0,56 0,56 3 5 5 5 9 9 9 9 
BBTN 0,57 0,63 0,56 0,56 4 5 5 5 7 8 9 9 
AGRO 0,50 0,60 0,75 0,75 2 3 3 3 4 5 4 4 
BABP 0,67 0,67 0,50 0,50 2 2 2 2 3 3 4 4 
BACA 0,67 0,50 0,67 0,67 2 1 2 2 3 2 3 3 
BBCA 0,60 0,60 0,60 0,40 3 3 3 2 5 5 5 5 
BBKP 0,57 0,57 0,57 0,57 4 4 4 4 7 7 7 7 
BBMD 0,50 0,50 0,50 0,50 2 2 2 2 4 4 4 4 
BBNP 0,50 0,50 0,50 0,50 2 2 2 2 4 4 4 4 
BEKS 0,25 0,50 0,80 0,60 1 2 4 3 4 4 5 5 
BJBR 0,60 0,80 0,80 0,80 3 4 4 4 5 5 5 5 
BJTM 0,40 0,60 0,75 0,75 2 3 3 3 5 5 4 4 
BKSW 0,50 0,50 0,50 0,50 3 3 3 3 6 6 6 6 
BMAS 0,67 0,67 0,67 0,67 2 2 2 2 3 3 3 3 
BNBA 0,33 0,33 0,50 0,50 1 1 1 1 3 3 2 2 
BNGA 0,50 0,50 0,50 0,63 4 4 4 5 8 8 8 8 
BNLI 0,29 0,50 0,50 0,50 2 4 4 4 7 8 8 8 
BSIM 0,67 0,67 0,67 0,67 2 2 2 2 3 3 3 3 
BSWD 0,67 0,33 0,50 0,50 4 1 2 2 6 3 4 4 
BTPN 0,60 0,60 0,60 0,60 3 3 3 3 5 5 5 5 
BVIC 0,67 0,50 0,67 0,67 2 2 2 2 3 4 3 3 
MAYA 0,50 0,50 0,50 0,50 2 3 3 3 4 6 6 6 
MCOR 0,67 0,67 0,50 0,50 2 2 2 2 3 3 4 4 
MEGA 0,50 0,50 0,40 0,60 2 2 2 3 4 4 5 5 
NISP 0,50 0,50 0,38 0,50 4 3 3 4 8 6 8 8 
PNBN 0,50 0,50 0,40 0,40 3 3 2 2 6 6 5 5 








Data Risiko Kredit  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2019 
 
No.  Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,44 0,70 0,85 1,20 
2 BMRI 1,38 1,06 0,67 0,84 
3 BBRI 1,09 0,88 0,92 1,04 
4 BBTN 1,85 1,66 1,83 2,96 
5 AGRO 1,36 1,31 1,78 4,86 
6 BABP 2,38 2,82 3,43 3,57 
7 BACA 2,94 2,43 2,50 1,34 
8 BBCA 0,31 0,45 0,45 0,50 
9 BBKP 2,79 6,37 4,75 4,45 
10 BBMD 2,18 1,32 1,04 0,63 
11 BBNP 4,10 4,50 3,83 3,63 
12 BEKS 4,76 4,89 4,92 4,01 
13 BJBR 0,75 0,79 0,90 0,81 
14 BJTM 0,65 0,46 0,61 0,75 
15 BKSW 2,94 1,14 1,47 4,45 
16 BMAS 0,81 1,38 2,10 2,27 
17 BNBA 1,01 0,85 0,69 0,70 
18 BNGA 2,19 2,17 1,55 1,30 
19 BNLI 2,24 1,67 1,73 1,30 
20 BSIM 1,47 2,34 2,73 4,33 
21 BSWD 2,98 3,59 3,23 3,41 
22 BTPN 0,38 0,40 0,50 0,40 
23 BVIC 2,37 2,32 1,90 2,20 
24 MAYA 1,22 4,20 3,26 1,63 
25 MCOR 2,48 2,26 1,62 1,72 
26 MEGA 2,59 1,41 1,27 1,52 
27 NISP 0,77 0,72 0,82 0,78 
28 PNBN 0,74 0,52 0,74 1,12 









Data Rasio Keuangan  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2019 
 
No. Kode Bank 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 2,69 2,75 2,78 2,40 
2 BMRI 1,95 2,72 3,17 3,03 
3 BBRI 3,84 3,69 3,68 3,50 
4 BBTN 1,76 1,71 1,34 0,13 
5 AGRO 1,49 1,45 1,54 0,31 
6 BABP 0,11 -7,47 0,74 0,27 
7 BACA 1,00 0,00 0,90 0,13 
8 BBCA 3,96 3,89 4,01 4,00 
9 BBKP 1,38 0,09 0,22 0,13 
10 BBMD 2,30 3,19 2,96 2,72 
11 BBNP 0,15 -0,90 0,22 0,32 
12 BEKS -9,58 -5,25 -1,57 -2,09 
13 BJBR 2,22 2,01 1,71 1,68 
14 BJTM 2,98 3,12 2,96 2,73 
15 BKSW -3,34 -3,72 0,12 0,02 
16 BMAS 1,67 1,60 1,54 1,13 
17 BNBA 1,52 1,73 1,77 0,96 
18 BNGA 1,19 1,67 1,74 1,99 
19 BNLI -4,89 0,61 0,78 1,30 
20 BSIM 1,72 1,26 0,25 0,23 
21 BSWD -1,25 -3,39 0,24 1,31 
22 BTPN 3,06 2,10 3,00 2,30 
23 BVIC 0,52 0,64 0,33 0,54 
24 MAYA 2,03 1,30 0,73 0,78 
25 MCOR 0,69 0,54 0,86 0,71 
26 MEGA 2,36 2,24 2,47 2,90 
27 NISP 1,85 1,96 2,10 2,22 
28 PNBN 1,68 1,87 2,25 2,08 













Working Capital to Total Asset Current Asset 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI -0,087 -0,081 -0,089 -0,084 314.066.531 376.594.527 441.313.566 497.886.888 
2 BMRI -0,078 -6,794 -0,067 -0,012 564.393.595 56.551.643 678.292.520 767.761.095 
3 BBRI 0,302 -0,135 -0,140 -0,032 547.318.355 621.286.679 689.559.288 804.673.435 
4 BBTN 0,044 -0,006 0,075 0,063 136.905.226 162.330.347 196.634.594 196.897.099 
5 AGRO -0,114 -0,013 -0,090 -0,123 5.912.690 7.939.829 10.981.623 13.265.714 
6 BABP -0,265 -0,222 -0,210 -0,110 7.047.256 7.941.795 6.783.806 7.324.239 
7 BACA -0,394 -0,404 3,489 -0,421 6.044.761 6.636.940 71.153.830 7.455.447 
8 BBCA -0,168 -0,195 -0,177 -0,147 378.616.292 403.391.221 454.264.956 501.960.505 
9 BBKP -0,141 -0,142 -0,185 -0,102 64.863.291 70.966.849 70.479.820 64.718.461 
10 BBMD -0,002 -0,152 -0,147 -0,133 6.997.785 6.172.770 6.648.063 6.886.740 
11 BDMN -0,093 -0,084 -0,070 -0,017 99.483.055 91.888.516 94.045.506 95.349.874 
12 BEKS -0,207 -0,144 -0,208 -0,223 4.082.124 3.142.761 4.985.699 4.603.648 
13 BJBR -0,140 -0,160 -0,146 -0,076 54.368.172 62.754.600 70.454.374 78.266.048 
14 BJTM -0,180 -0,132 -0,212 -0,291 27.423.746 28.353.067 30.360.407 32.694.687 
15 BKSW -0,035 -0,101 -0,260 -0,232 20.788.304 17.551.188 13.542.749 11.715.917 
16 BMAS -0,073 -0,001 0,725 -0,010 4.036.270 4.183.363 4.522.409 4.537.428 
17 BNBA -0,140 -0,174 -0,147 -0,122 4.293.193 4.458.966 4.483.064 4.682.453 
18 BNGA -0,086 -0,048 0,655 -0,076 163.682.732 173.587.691 181.405.722 174.407.607 
19 BNLI -0,120 -0,231 -0,159 -0,030 125.867.973 94.782.664 90.020.985 98.140.977 
20 BSIM -0,220 -0,221 -0,209 -0,179 17.327.762 19.111.131 18.364.562 15.841.363 
21 BSWD -0,233 -0,219 -0,266 -0,123 3.401.455 2.191.948 2.101.750 2.306.201 
22 BTPN 0,015 0,003 0,017 0,025 58.710.409 63.247.619 65.306.817 67.608.234 
23 BVIC -0,246 -0,246 -0,249 -0,143 13.094.048 14.260.847 15.831.264 16.070.127 
24 MAYA -0,151 -0,785 -0,083 0,493 34.099.344 46.674 56.420.081 61.619.353 
25 MCOR -0,128 -0,119 -0,165 -0,097 7.231.871 8.229.739 10.109.907 10.928.462 




27 NISP -0,028 0,021 0,379 -0,070 84.040.768 90.247.652 102.189.794 113.490.896 
28 PNBN -0,088 -0,077 -0,097 -0,007 117.743.573 121.792.983 128.651.727 133.700.849 
29 SDRA -0,034 0,025 0,013 0,216 13.775.638 16.260.828 18.649.664 21.859.228 
 
Current Liability Total Aset 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
358.184.938 425.188.266 504.430.731 566.046.697 508.595.288 603.031.880 709.330.084 808.572.011 
634.968.568 7.113.995.426 753.822.372 782.502.708 910.063.409 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 
282.157.299 756.755.912 847.249.817 846.200.528 878.426.312 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 
129.429.868 163.640.452 177.091.421 179.826.703 171.807.592 214.168.479 261.365.267 272.304.662 
6.865.941 8.086.523 12.452.978 15.834.956 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 
10.267.232 10.846.723 9.027.709 8.498.418 12.137.004 13.057.549 10.706.094 10.695.914 
10.829.993 12.381.463 14.109.109 15.046.851 12.159.197 14.207.414 16.349.473 18.040.803 
478.173.935 535.399.322 586.873.856 619.591.844 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 
78.125.484 85.917.027 90.170.805 73.967.532 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 
7.018.592 7.779.761 8.380.223 8.471.917 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.067 
116.967.559 106.612.453 106.531.331 98.326.517 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.634.614 
5.315.315 3.897.174 6.582.409 6.536.462 5.967.186 5.251.398 7.658.924 8.673.189 
66.822.171 79.153.531 87.281.096 86.881.129 88.697.430 102.318.457 114.980.168 114.084.111 
35.117.111 34.016.842 41.294.069 50.915.931 42.803.631 43.032.950 51.518.681 62.689.118 
21.688.119 20.007.760 19.945.299 16.605.903 25.757.649 24.372.702 24.635.233 21.095.742 
4.428.343 4.188.695 134.330 4.597.845 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 
5.215.816 5.696.361 5.517.515 5.553.381 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 
184.187.487 185.128.607 6.884.335 194.324.876 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 
147.782.495 132.964.295 113.555.902 102.741.029 182.689.651 165.527.512 148.328.370 155.747.346 
23.471.611 25.993.225 24.705.180 21.366.326 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 
4.820.949 3.134.343 3.296.721 2.842.983 6.087.483 4.306.074 4.487.329 4.351.967 
57.475.178 62.956.814 63.687.196 65.099.675 81.039.663 91.371.387 95.489.850 101.919.301 
18.819.416 20.856.798 23.011.855 20.003.905 23.250.686 26.852.650 28.825.609 27.457.661 
41.263.621 47.783.529 62.634.736 20.594.429 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 
8.524.939 9.685.589 12.713.399 12.446.121 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.592.687 
51.444.400 41.300.950 63.285.764 11.766.576 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 
87.393.790 87.399.526 43.894.613 125.560.448 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 
133.811.045 137.150.573 149.302.117 135.222.414 183.120.540 199.175.053 213.541.797 204.246.570 





No.  Kode Bank 
Retained Earnings to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aktiva) Retairned Earnings Total Aset 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,082 0,084 0,085 0,088 41.537.950 50.798.322 60.313.505 71.046.832 508.595.288 603.031.880 709.330.084 808.572.011 
2 BMRI 0,098 0,093 0,099 0,106 89.224.718 96.930.793 111.357.522 127.084.686 910.063.409 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 
3 BBRI 0,122 0,125 0,128 0,112 106.733.021 125.309.471 143.827.697 145.665.302 878.426.312 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 
4 BBTN 0,288 0,042 0,044 0,048 49.525.977 9.008.204 11.511.889 13.142.568 171.807.592 214.168.479 261.365.267 272.304.662 
5 AGRO 0,018 0,021 0,022 0,023 152.038 239.426 360.351 473.537 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 
6 BABP -0,017 -0,015 -0,082 -0,072 -201.091 -191.742 -876.935 -774.964 12.137.004 13.057.549 10.706.094 10.695.914 
7 BACA 0,032 0,035 0,037 0,039 393.014 499.452 597.779 696.759 12.159.197 14.207.414 16.349.473 18.040.803 
8 BBCA 0,138 1,456 1,546 0,163 81.995.065 985.031.800 1.159.983.220 129.995.488 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 
9 BBKP 0,050 0,052 0,025 0,034 4.718.722 5.518.897 2.712.306 3.039.105 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 
10 BBMD 0,159 0,152 0,149 0,165 1.493.278 1.610.215 1.759.631 1.965.082 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.067 
11 BDMN 0,110 0,130 0,142 0,152 20.729.212 22.716.002 25.381.570 27.130.896 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.634.614 
12 BEKS -0,134 0,229 -0,167 -0,159 -797.519 1.202.642 -1.278.927 -1.383.250 5.967.186 5.251.398 7.658.924 8.673.189 
13 BJBR 0,052 0,048 0,046 0,050 4.601.329 4.933.645 5.282.711 5.747.132 88.697.430 102.318.457 114.980.168 114.084.111 
14 BJTM 0,048 0,057 0,058 0,057 2.056.672 2.443.428 2.977.508 3.577.430 42.803.631 43.032.950 51.518.681 62.689.118 
15 BKSW 0,011 -0,015 -0,047 -0,063 275.911 -374.422 -1.164.225 -1.324.302 25.757.649 24.372.702 24.635.233 21.095.742 
16 BMAS 0,025 0,037 0,046 0,047 130.958 204.766 275.954 282.212 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 
17 BNBA 0,062 0,066 0,077 0,081 404.141 468.579 538.376 576.275 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 
18 BNGA 0,085 0,092 0,094 0,104 20.260.558 22.342.245 25.070.779 27.065.464 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 
19 BNLI 0,025 -0,012 -0,009 -0,005 4.539.311 -1.981.321 -1.333.390 -828.695 182.689.651 165.527.512 148.328.370 155.747.346 
20 BSIM 0,038 0,045 0,057 0,064 1.045.250 1.411.627 1.722.163 1.978.253 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 
21 BSWD 0,051 -0,045 -0,071 -0,066 312.773 -192.229 -319.314 -285.190 6.087.483 4.306.074 4.487.329 4.351.967 
22 BTPN 0,147 0,149 0,151 0,155 11.881.251 13.625.342 14.417.509 15.806.661 81.039.663 91.371.387 95.489.850 101.919.301 
23 BVIC 0,048 0,046 0,047 0,051 1.123.776 1.222.303 1.342.391 1.407.216 23.250.686 26.852.650 28.825.609 27.457.661 
24 MAYA 0,039 0,043 0,042 0,042 1.842.259 2.619.379 3.132.998 3.514.164 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 
25 MCOR 0,038 0,033 0,030 0,034 378.513 407.856 471.779 536.400 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.592.687 
26 MEGA 0,030 0,040 0,046 0,057 2.017.621 2.845.341 3.762.476 4.390.199 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 
27 NISP 0,068 0,072 0,079 0,086 8.211.002 10.010.943 12.168.446 14.868.815 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 
28 PNBN 0,091 0,096 0,100 0,115 16.622.118 19.029.464 21.447.516 23.558.914 183.120.540 199.175.053 213.541.797 204.246.570 






No.  Kode Bank 
Earning Before Interest and Tax to Total Asset  Income before tax Total Aset 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,023 0,024 0,024 0,025 11.466.148 14.302.905 17.165.387 19.820.715 508.595.288 603.031.880 709.330.084 808.572.011 
2 BMRI 0,029 0,018 0,024 0,028 26.369.430 18.572.965 27.156.863 33.943.369 910.063.409 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 
3 BBRI 0,037 0,034 0,033 0,014 32.494.018 33.973.770 37.022.157 18.483.570 878.426.312 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 
4 BBTN 0,015 0,016 0,015 0,010 2.541.886 3.330.084 3.861.556 2.846.841 171.807.592 214.168.479 261.365.267 272.304.662 
5 AGRO 0,013 0,012 0,012 0,011 110.795 141.266 193.633 225.073 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 
6 BABP 0,001 0,001 -0,085 0,013 11.188 13.135 -906.070 136.182 12.137.004 13.057.549 10.706.094 10.695.914 
7 BACA 0,010 0,009 0,007 0,007 119.648 126.025 114.738 131.973 12.159.197 14.207.414 16.349.473 18.040.803 
8 BBCA 0,038 0,038 0,039 0,029 22.657.114 25.839.200 29.158.743 23.311.875 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 
9 BBKP 0,012 0,013 0,001 0,004 1.178.728 1.357.170 121.819 392.927 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 
10 BBMD 0,034 0,023 0,030 0,024 322.436 239.866 353.573 284.617 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.067 
11 BDMN 0,017 0,025 0,032 0,022 3.281.534 4.393.037 5.689.193 3.882.663 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.634.614 
12 BEKS -0,064 -0,097 -0,013 -0,015 -384.844 -510.581 -99.853 -134.351 5.967.186 5.251.398 7.658.924 8.673.189 
13 BJBR 0,020 0,014 0,014 0,015 1.766.398 1.463.908 1.652.476 1.730.452 88.697.430 102.318.457 114.980.168 114.084.111 
14 BJTM 0,029 0,034 0,032 0,028 1.261.253 1.452.128 1.636.941 1.753.698 42.803.631 43.032.950 51.518.681 62.689.118 
15 BKSW 0,008 -0,036 -0,039 -0,007 208.935 -865.950 -951.252 -157.276 25.757.649 24.372.702 24.635.233 21.095.742 
16 BMAS 0,010 0,017 0,015 0,009 54.654 91.999 93.160 54.489 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 
17 BNBA 0,012 0,015 0,017 0,011 77.646 106.483 122.380 81.331 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 
18 BNGA 0,002 0,012 0,016 0,014 570.004 2.850.708 4.155.020 3.626.072 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 
19 BNLI 0,002 -0,052 0,024 0,004 293.535 -8.634.034 3.541.597 675.800 182.689.651 165.527.512 148.328.370 155.747.346 
20 BSIM 0,009 0,016 0,013 0,010 238.953 493.630 407.459 320.113 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 
21 BSWD -0,008 -0,134 -0,033 0,010 -47.601 -575.044 -147.769 45.500 6.087.483 4.306.074 4.487.329 4.351.967 
22 BTPN 0,030 0,029 0,020 0,030 2.432.611 2.604.519 1.936.845 3.049.248 81.039.663 91.371.387 95.489.850 101.919.301 
23 BVIC 0,004 0,003 0,006 0,003 93.997 92.861 176.137 82.757 23.250.686 26.852.650 28.825.609 27.457.661 
24 MAYA 0,019 0,018 0,012 0,009 878.213 1.087.200 910.146 761.600 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 
25 MCOR 0,010 0,006 0,005 0,006 96.528 79.445 75.317 90.161 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.592.687 
26 MEGA 0,018 0,022 0,120 0,018 1.238.769 1.545.423 9.898.701 1.395.862 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 
27 NISP 0,017 0,017 0,019 0,020 2.001.461 2.351.102 2.877.566 3.485.834 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 
28 PNBN 0,013 0,017 0,014 0,014 2.457.684 3.306.183 2.963.453 2.894.619 183.120.540 199.175.053 213.541.797 204.246.570 








No.  Kode Bank 
Market Value of Equity To Book Value of Debt Kapitalisasi Pasar Total Liabilities 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,406 0,340 0,287 0,250 167.544.192 167.544.192 167.544.192 167.544.192 412.727.677 492.701.125 584.086.818 671.237.546 
2 BMRI 0,468 0,417 0,388 0,365 344.190.000 344.190.000 344.190.000 344.190.000 736.198.705 824.559.898 888.026.817 941.953.100 
3 BBRI 0,614 0,549 0,490 0,477 470.132.555 470.132.555 470.132.555 470.132.555 765.299.133 856.831.836 958.900.948 986.548.641 
4 BBTN 0,182 0,147 0,128 0,123 28.726.434 28.726.434 28.726.434 28.726.434 157.947.485 195.037.943 223.937.463 232.947.233 
5 AGRO 1,019 0,756 0,540 0,432 7.141.892 7.141.892 7.141.892 7.141.892 7.012.090 9.441.709 13.213.962 16.532.813 
6 BABP 0,103 0,096 0,114 0,116 1.078.360 1.078.360 1.078.360 1.078.360 10.428.800 11.197.144 9.453.546 9.311.965 
7 BACA 0,187 0,161 0,139 0,125 2.071.928 2.071.928 2.071.928 2.071.928 11.105.781 12.892.374 14.941.087 16.572.040 
8 BBCA 1,370 1,227 1,118 1,057 687.708.336 687.708.336 687.708.336 687.708.336 501.945.424 560.556.687 614.940.262 650.760.746 
9 BBKP 0,048 0,044 0,042 1,274 4.198.882 4.198.882 4.198.882 4.198.882 86.831.323 95.868.070 99.684.047 3.295.519 
10 BBMD 0,782 0,707 0,640 0,627 5.587.881 5.587.881 5.587.881 5.587.881 7.145.763 7.906.177 8.735.694 8.917.797 
11 BDMN 0,561 0,627 0,621 0,626 86.348.052 86.348.052 86.348.052 86.348.052 153.842.563 137.708.758 139.084.940 137.911.006 
12 BEKS 0,561 0,723 0,462 0,397 3.173.417 3.173.417 3.173.417 3.173.417 5.656.516 4.386.820 6.870.566 7.987.410 
13 BJBR 0,298 0,261 0,230 0,233 22.695.130 22.695.130 22.695.130 22.695.130 76.068.471 87.019.826 98.820.526 97.558.544 
14 BJTM 0,303 0,308 0,253 0,204 11.047.123 11.047.123 11.047.123 11.047.123 36.508.170 35.823.378 43.702.607 54.217.182 
15 BKSW 0,160 0,179 0,181 0,217 3.742.979 3.742.979 3.742.979 3.742.979 23.333.465 20.894.773 20.644.983 17.265.380 
16 BMAS 0,307 0,316 0,282 0,285 1.381.294 1.381.294 1.381.294 1.381.294 4.495.930 4.369.907 4.892.688 4.848.691 
17 BNBA 0,131 0,120 0,124 0,122 699.791 699.791 699.791 699.791 5.333.399 5.824.506 5.651.848 5.720.539 
18 BNGA 0,131 0,135 0,120 0,124 27.492.721 27.492.721 27.492.721 27.492.721 210.169.865 203.570.931 229.354.449 222.128.633 
19 BNLI 0,171 0,192 0,221 0,209 28.039.935 28.039.935 28.039.935 28.039.935 163.876.507 146.237.906 126.817.628 133.942.502 
20 BSIM 0,342 0,310 0,324 0,352 8.275.223 8.275.223 8.275.223 8.275.223 24.199.077 26.717.304 25.559.894 23.505.450 
21 BSWD 0,484 0,752 0,715 0,754 2.406.096 2.406.096 2.406.096 2.406.096 4.972.595 3.197.858 3.366.093 3.191.378 
22 BTPN 0,343 0,329 0,301 0,287 21.951.632 21.951.632 21.951.632 21.951.632 64.053.233 66.621.195 73.027.270 76.544.999 
23 BVIC 0,073 0,066 0,060 0,063 1.460.664 1.460.664 1.460.664 1.460.664 20.031.590 22.174.912 24.483.975 23.279.397 
24 MAYA 1,020 0,810 0,658 0,596 43.560.718 43.560.718 43.560.718 43.560.718 42.718.881 53.785.630 66.202.195 73.134.668 
25 MCOR 0,321 0,282 0,209 0,213 2.782.610 2.782.610 2.782.610 2.782.610 8.675.389 9.861.207 13.344.943 13.069.554 
26 MEGA 0,587 0,571 0,481 0,515 33.298.688 33.298.688 33.298.688 33.298.688 56.707.975 58.266.001 69.232.394 64.631.795 
27 NISP 0,205 0,180 0,162 0,143 21.352.829 21.352.829 21.352.829 21.352.829 104.069.055 118.689.765 131.989.603 149.154.640 
28 PNBN 0,221 16,183 0,190 0,203 33.611.081 33.611.081 33.611.081 33.611.081 152.314.331 2.076.947 177.253.066 165.287.571 






No.  Kode Bank 
Sales/Total Assets (Penjualan/Total Aktiva) Total Revenues Total Liabilities 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 
1 BBNI 0,073 0,073 0,068 0,067 36.895.081 43.768.439 48.177.849 54.138.613 508.595.288 603.031.880 709.330.084 808.572.011 
2 BMRI 0,079 0,074 0,071 0,076 71.570.127 76.709.888 79.501.530 91.335.057 910.063.409 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 
3 BBRI 0,097 0,092 0,091 0,041 85.434.037 92.151.312 102.899.292 53.643.800 878.426.312 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 
4 BBTN 0,087 0,080 0,074 0,058 14.966.209 17.138.819 19.271.582 15.897.059 171.807.592 214.168.479 261.365.267 272.304.662 
5 AGRO 0,094 0,085 0,077 0,058 786.710 965.085 1.252.069 1.207.979 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 
6 BABP 0,078 0,081 0,095 0,066 950.521 1.060.551 1.021.547 704.100 12.137.004 13.057.549 10.706.094 10.695.914 
7 BACA 0,092 0,087 0,079 0,060 1.120.950 1.238.425 1.290.234 1.086.781 12.159.197 14.207.414 16.349.473 18.040.803 
8 BBCA 0,079 0,075 0,072 0,063 47.081.728 50.425.826 53.767.939 50.248.321 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 
9 BBKP 0,088 0,089 0,090 0,069 8.303.973 9.408.677 9.623.094 6.231.284 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 
10 BBMD 0,104 0,097 0,087 0,066 979.698 1.025.309 1.026.127 781.311 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.067 
11 BDMN 0,119 0,118 0,112 0,084 22.420.658 20.654.674 20.052.217 15.036.772 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.634.614 
12 BEKS 0,169 0,091 0,069 0,047 1.009.192 476.898 528.927 410.122 5.967.186 5.251.398 7.658.924 8.673.189 
13 BJBR 0,114 0,104 0,100 0,077 10.084.451 10.677.875 11.487.572 8.756.944 88.697.430 102.318.457 114.980.168 114.084.111 
14 BJTM 0,110 0,114 0,095 0,083 4.703.655 4.904.378 4.889.674 5.200.739 42.803.631 43.032.950 51.518.681 62.689.118 
15 BKSW 0,079 0,084 0,067 0,047 2.040.582 2.048.592 1.643.688 985.198 25.757.649 24.372.702 24.635.233 21.095.742 
16 BMAS 0,092 0,095 0,082 0,062 490.105 523.188 495.688 375.848 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 
17 BNBA 0,101 0,101 0,097 0,068 660.714 717.418 678.025 480.813 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 
18 BNGA 0,093 0,088 0,077 0,058 22.318.759 21.324.648 20.403.384 15.064.304 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 
19 BNLI 0,088 0,087 0,075 0,053 16.130.822 14.398.570 11.198.146 8.180.226 182.689.651 165.527.512 148.328.370 155.747.346 
20 BSIM 0,085 0,092 0,102 0,074 2.379.676 2.881.420 3.106.718 2.273.231 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 
21 BSWD 0,091 0,095 0,066 0,056 553.936 408.092 298.092 242.734 6.087.483 4.306.074 4.487.329 4.351.967 
22 BTPN 0,160 0,150 0,147 0,139 13.003.876 13.695.226 14.046.062 14.126.651 81.039.663 91.371.387 95.489.850 101.919.301 
23 BVIC 0,087 0,080 0,080 0,063 2.013.810 2.160.859 2.292.718 1.740.311 23.250.686 26.852.650 28.825.609 27.457.661 
24 MAYA 0,106 0,099 0,093 0,070 5.002.094 6.029.021 6.984.499 5.818.036 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 
25 MCOR 0,099 0,087 0,073 0,058 1.000.742 1.067.322 1.147.285 898.264 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.592.687 
26 MEGA 0,095 0,087 0,078 0,065 6.458.281 6.151.919 6.393.586 5.021.964 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 
27 NISP 0,077 0,074 0,072 0,070 9.221.005 10.204.341 11.037.171 12.221.471 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 
28 PNBN 0,092 0,088 0,082 0,063 16.914.828 17.447.007 17.482.548 12.864.838 183.120.540 199.175.053 213.541.797 204.246.570 












Bank 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,104 0,114 0,074 0,244 0,073 0,401 
2 BMRI -0,093 0,137 0,096 0,281 0,079 0,499 
3 BBRI 0,362 0,170 0,122 0,369 0,097 1,120 
4 BBTN 0,052 0,404 0,049 0,109 0,087 0,701 
5 AGRO -0,137 0,025 0,044 0,611 0,094 0,638 
6 BABP -0,318 -0,023 0,003 0,062 0,078 -0,198 
7 BACA -0,472 0,045 0,032 0,112 0,092 -0,190 
8 BBCA -0,201 0,193 0,126 0,822 0,079 1,019 
9 BBKP -0,169 0,070 0,041 0,029 0,088 0,060 
10 BBMD -0,003 0,222 0,113 0,469 0,104 0,906 
11 BDMN -0,112 0,154 0,058 0,337 0,119 0,556 
12 BEKS -0,248 -0,187 -0,213 0,337 0,169 -0,142 
13 BJBR -0,168 0,073 0,066 0,179 0,114 0,263 
14 BJTM -0,216 0,067 0,097 0,182 0,110 0,240 
15 BKSW -0,042 0,015 0,027 0,096 0,079 0,175 
16 BMAS -0,088 0,034 0,034 0,184 0,092 0,256 
17 BNBA -0,169 0,086 0,039 0,079 0,101 0,136 
18 BNGA -0,103 0,119 0,008 0,078 0,093 0,196 
19 BNLI -0,144 0,035 0,005 0,103 0,088 0,087 
20 BSIM -0,265 0,053 0,028 0,205 0,085 0,107 
21 BSWD -0,280 0,072 -0,026 0,290 0,091 0,148 
22 BTPN 0,018 0,205 0,099 0,206 0,160 0,689 
23 BVIC -0,295 0,068 0,013 0,044 0,087 -0,084 
24 MAYA -0,182 0,055 0,061 0,612 0,106 0,652 
25 MCOR -0,154 0,053 0,032 0,192 0,099 0,222 
26 MEGA -0,346 0,041 0,060 0,352 0,095 0,202 
27 NISP -0,033 0,095 0,055 0,123 0,077 0,316 
28 PNBN -0,105 0,127 0,044 0,132 0,092 0,291 





Altman Z Score Tahun 2017 
 
 
No.  Kode Bank 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,097 0,118 0,078 0,204 0,073 0,376 
2 BMRI -8,153 0,131 0,059 0,250 0,074 -7,639 
3 BBRI -0,162 0,175 0,112 0,329 0,092 0,546 
4 BBTN -0,007 0,059 0,051 0,088 0,080 0,271 
5 AGRO -0,015 0,029 0,041 0,454 0,085 0,594 
6 BABP -0,267 -0,021 0,003 0,058 0,081 -0,145 
7 BACA -0,485 0,049 0,029 0,096 0,087 -0,223 
8 BBCA -0,234 2,038 0,126 0,736 0,075 2,740 
9 BBKP -0,170 0,073 0,042 0,026 0,089 0,061 
10 BBMD -0,182 0,213 0,075 0,424 0,097 0,626 
11 BDMN -0,101 0,182 0,083 0,376 0,118 0,658 
12 BEKS -0,172 0,321 -0,321 0,434 0,091 0,352 
13 BJBR -0,192 0,068 0,047 0,156 0,104 0,183 
14 BJTM -0,158 0,079 0,111 0,185 0,114 0,332 
15 BKSW -0,121 -0,022 -0,117 0,107 0,084 -0,068 
16 BMAS -0,001 0,052 0,055 0,190 0,095 0,392 
17 BNBA -0,209 0,092 0,049 0,072 0,101 0,106 
18 BNGA -0,057 0,129 0,039 0,081 0,088 0,280 
19 BNLI -0,277 -0,017 -0,172 0,115 0,087 -0,264 
20 BSIM -0,265 0,063 0,052 0,186 0,092 0,129 
21 BSWD -0,263 -0,062 -0,441 0,451 0,095 -0,220 
22 BTPN 0,004 0,209 0,094 0,198 0,150 0,654 
23 BVIC -0,295 0,064 0,011 0,040 0,080 -0,100 
24 MAYA -0,942 0,060 0,059 0,486 0,099 -0,237 
25 MCOR -0,143 0,047 0,021 0,169 0,087 0,182 
26 MEGA -0,221 0,056 0,072 0,343 0,087 0,338 
27 NISP 0,025 0,101 0,056 0,108 0,074 0,364 
28 PNBN -0,093 0,134 0,055 9,710 0,088 9,893 





Altman Z Score Tahun 2018 
 
 
No.  Kode Bank 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,107 0,102 0,029 0,344 0,082 0,450 
2 BMRI -0,081 0,119 0,029 0,465 0,085 0,617 
3 BBRI -0,168 0,153 0,039 0,588 0,110 0,723 
4 BBTN 0,090 0,053 0,018 0,154 0,088 0,403 
5 AGRO -0,108 0,026 0,014 0,649 0,092 0,673 
6 BABP -0,252 -0,098 -0,102 0,137 0,115 -0,200 
7 BACA 4,187 0,044 0,008 0,166 0,095 4,500 
8 BBCA -0,212 1,855 0,047 1,342 0,086 3,118 
9 BBKP -0,222 0,031 0,001 0,051 0,108 -0,031 
10 BBMD -0,176 0,179 0,036 0,768 0,104 0,910 
11 BDMN -0,084 0,171 0,038 0,745 0,135 1,005 
12 BEKS -0,250 -0,200 -0,016 0,554 0,083 0,171 
13 BJBR -0,176 0,055 0,017 0,276 0,120 0,292 
14 BJTM -0,255 0,069 0,038 0,303 0,114 0,270 
15 BKSW -0,312 -0,057 -0,046 0,218 0,080 -0,117 
16 BMAS 0,870 0,055 0,018 0,339 0,098 1,380 
17 BNBA -0,177 0,092 0,021 0,149 0,116 0,201 
18 BNGA 0,786 0,113 0,019 0,144 0,092 1,154 
19 BNLI -0,190 -0,011 0,029 0,265 0,091 0,183 
20 BSIM -0,250 0,068 0,016 0,389 0,123 0,345 
21 BSWD -0,320 -0,085 -0,040 0,858 0,080 0,493 
22 BTPN 0,020 0,181 0,024 0,361 0,177 0,763 
23 BVIC -0,299 0,056 0,007 0,072 0,095 -0,069 
24 MAYA -0,100 0,050 0,015 0,790 0,112 0,867 
25 MCOR -0,198 0,036 0,006 0,250 0,087 0,181 
26 MEGA -0,409 0,055 0,144 0,577 0,093 0,461 
27 NISP 0,455 0,095 0,022 0,194 0,086 0,853 
28 PNBN -0,116 0,121 0,017 0,228 0,098 0,347 







Altman Z Score Tahun 2019 
 
No.  Kode Bank 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,084 0,123 0,081 0,150 0,067 0,336 
2 BMRI -0,012 0,148 0,093 0,219 0,076 0,524 
3 BBRI -0,032 0,157 0,047 0,286 0,041 0,500 
4 BBTN 0,063 0,068 0,035 0,074 0,058 0,297 
5 AGRO -0,123 0,032 0,036 0,259 0,058 0,261 
6 BABP -0,110 -0,101 0,042 0,069 0,066 -0,034 
7 BACA -0,421 0,054 0,024 0,075 0,060 -0,207 
8 BBCA -0,147 0,228 0,096 0,634 0,063 0,874 
9 BBKP -0,102 0,047 0,014 0,764 0,069 0,793 
10 BBMD -0,133 0,231 0,079 0,376 0,066 0,618 
11 BDMN -0,017 0,213 0,072 0,376 0,084 0,728 
12 BEKS -0,223 -0,223 -0,051 0,238 0,047 -0,212 
13 BJBR -0,076 0,071 0,050 0,140 0,077 0,261 
14 BJTM -0,291 0,080 0,092 0,122 0,083 0,087 
15 BKSW -0,232 -0,088 -0,025 0,130 0,047 -0,168 
16 BMAS -0,010 0,066 0,030 0,171 0,062 0,319 
17 BNBA -0,122 0,113 0,038 0,073 0,068 0,170 
18 BNGA -0,076 0,145 0,046 0,074 0,058 0,247 
19 BNLI -0,030 -0,007 0,014 0,126 0,053 0,155 
20 BSIM -0,179 0,090 0,034 0,211 0,074 0,230 
21 BSWD -0,123 -0,092 0,035 0,452 0,056 0,328 
22 BTPN 0,025 0,217 0,099 0,172 0,139 0,651 
23 BVIC -0,143 0,072 0,010 0,038 0,063 0,039 
24 MAYA 0,493 0,059 0,030 0,357 0,070 1,010 
25 MCOR -0,097 0,048 0,019 0,128 0,058 0,155 
26 MEGA 0,362 0,079 0,060 0,309 0,065 0,875 
27 NISP -0,070 0,120 0,066 0,086 0,070 0,273 
28 PNBN -0,007 0,161 0,047 0,122 0,063 0,386 





















































































Test distribution is Normal.a. 




























































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Distress_Yb. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), R_Keu_X2, CG_X1, R_Kredit_X2a. 
Dependent Variable: Distress_Yb. 
 
Coefficientsa
,885 ,246 3,595 ,000
-,932 ,408 -,200 -2,287 ,024
,032 ,039 ,075 ,806 ,422














Dependent Variable: Distress_Ya. 
 
 
 
